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Melawan Sifat Dasar 
Manusia dengan Qana'ah 



A 



Uah menciptakan bumi ini sebagai tempat tinggal 
bagi selumh makhluk. Dan apa yang terkandung 
dalam bumi seperti makanan, minuman dan 
kekayaan alam lain tersediakan bagi makhluk untuk berjalan 
kepada Allah. Barangsiapa di antara makhluk yang 
memanfaatkan semua itu menumt kemaslahatannya dan 
sesuai dengan yang diperintahkan Allah maka itu adalah 
perbuatan yang terpuji. Dan barangsiapa yang 
“ - ■ memanfaatkannya melebihi apa yang dia butuhkan karena 

tuntutan kerakusan dan ketamakan maka dia pantas untuk 
dicela. 

Sungguh, jika kita sudah tahu akan hakikat dunia dan bagaimana seharusnya kita 
bersikap dengan dunia ini, maka akankah kita tetap menggerakkan nafsu ini untuk 
mengumpulkan harta dunia sebanyak-banyaknya dan kita jadikan harta tersebut sebagai 
tujuan hidup kita? 

Ketahuilah bahwa kecintaan kita terhadap dunia adalah salah satu penyebab yang bisa 
mengakibatkan hidup menjadi tidak tentram. Orang-orang yang cinta dunia akan selalu 
terdorong untuk memburu segala keinginannya me ski harus menggunakan cara yang licik, 
curang, dengan berbohong, korupsi, dan sebagainya. Semua itu karena meraka tidak pernah 
menyadari, sesungguhnya harta hanyalah ujian. Hingga ia tidak pernah merasa cukup dengan 
apa yang sudah dimilikinya dan masih selalu ingin menambahnya lagi, ini adalah sikap dasar 
manusia yang sangat jauh dari rasa syukur kepada Allah Swt. Dalam surat Ali Imran ayat 14, 
AUah berfirman: 

^ sjkiUT fOT ^ 



^TDijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa yang diingini, yaitu: 
wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari jenis emas, perak, kuda pilihan, hinatang-hinatang 
ternak[1 86] dan saivah ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia, dan di sisi A^llah-lah tempat kemhali 
yang haik (surga). ” 

Ayat di atas menerangkan bahwa fitrahnya manusia mencintai harta dan apa-apa yang 
diingini. Dan dalam hadisnya Rasulullah Saw juga bersabda: 'Jika seorang anak A.dam memiliki 
emas sehanyak dua lemhah sekalipun maka dia akan (hems ah a) mencari lemhah yang ketiga. Perut anak 
A.dam tidak akan pernah puas sehingga dipenuhi dengan tanah. ” (HR. Bukhari) . 

Di sinilah pentingnya kita membekali diri dengan sikap qana'ah untuk menangkal sifat 
dasar manusia yang tidak pernah cukup atas apa yang sudah dimiliki. Qana'ah berarti 
kepuasan dan keridhaan hati atas karunia dan rezeki yang diberikan Allah Swt, tidak tamak 
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terhadap apa yang dimiliki manusia, tidak iri melihat apa 
yang ada di tangan orang lain dan tidak rakus mencari 
harta benda dengan menghalalkan semua cara, sehingga 
dengan semua itu akan melahirkan rasa puas dengan apa 
yang sekedar dibutuhkan. RasuluUah Saw bersabda: 



Penerbit 
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^"Beruntunglah orangjjang memasrahkan diri, dilimpahi 
re^ekijang sekedar mencukupi dan diheri kepuasan oleh A.llah 
terhadap apa yang diherikan kepadanya. ” (HR. Muslim, At- 
Tirmidzi, Ahmad dan Al-Baghawi) 

Sikap qana’ah ini hendaklah kita lakukan dalam 
setiap kondisi, baik ketika kita kehilangan harta maupun 
ketika mendapatkan harta. Perbuatan qana'ah yang 
dapat kita lakukan misalnya puas dengan makanan meski 
dengan keterbatasan lauk pauk tapi cukup untuk 
menambah kekuatan dalam bekerja, beramal dan 
beribadah. Mencukupkan beberapa lembar pakaian 
untuk bisa menutup aurat. Bukankah masih banyak di 
sekililing kita yang untuk kebutuhan makan sehari- 
harinya saja mereka sangat kekurangan? 

Yang perlu kita pahami bahwa qana'ah bukanlah 
berarti berpangku tangan dan hilang semangat untuk 
berkerja lebih keras demi menambah rezeki. Malah, ia 
bertujuan supaya kita sentiasa bersyukur dengan rezeki 
yang dikurniakan Allah. Karena sikap qana’ah tidak 
berarti fatalis menerima nasib begitu saja tanpa ikhtiar. 
Orang-orang qana’ah bisa saja memiliki harta yang 
sangat banyak, namun semua itu bukan untuk 
menumpuk kekayaan. Justru banyaknya harta akan ia 
gunakan untuk berdakwah, berderma, menyalurkannya 
kepada yang membutuhkan. Karena kekayaan bukan 
terukur dari banyaknya harta tapi kekayaan yang hakiki 
adalah kekayaan jiwa, sebagaimana sabda Nabi Saw: 
'P>ukannyayang dinamakan kaya itu karena banyaknya harta 
tetapi yang dinamakan kaya (yang sebenarnya) ialah key any a 
jiwa. '^(Muttafaqu ’alaih). 

Dan siapapun yang ingin meraih ketenangan hati 
dan kedamaian jiwa, maka qana’ah adalah jalannya. 
Karena sesungguhnya, ketenangan hati ada dalam 
sedikitnya keinginan. Marilah kita qana’ah terhadap 
pemberian dan pengaturan-Nya. 
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MAESTRO BAHASA ARAB 

A.ssalamu^ alaikum Wr. Wb. 

Fuji syukur kehadirat Allah SWT. Shalawat serta salam 
semoga tetap terhatur kepada panutan kita, Muhammad SAW 

Pembaca yang budiman. 

Dalam surat Yusuf ayat kedua disebutkan: ^^Sesungguhnya 
Kami telah jadikan al-Qudan dalam bah as a Arab supaya kalian 
memikirkannya. ” 

Ibnu Katsir menafsirkan ayat tersebut, bahwa yang 
demikian itu (al-Qur’an diturukan dalam bahasa Arab) karena 
bahasa Arab adalah bahasa yang fasih, jelas, luas dan maknanya 

lebih mengena lagi cocok untuk jiwa manusia. ^ Agus Maeshoem Faqi 

Seseorang yang ingin memahami al-Qur’an dan Hadis tidak Pemimpin Umum 

akan sempurna tanpa memahami bahasa aslinya (bahasa Arab). Sehingga dikatakan bahwa 
bahasa Arab menjadi bagian dari Agama. Ironisnya, saat ini bahasa Arab agaknya mulai 
terpinggirkan dengan semakin jarangnya para peminat yang ingin mempelajarinya. 

Untuk itu, kami mengajak pembaca untuk merefleksikan kembali perjuangan Habib 
Hasan bin Ahmad Baharun, sebagai sosok yang penuh keikhlasan menyebarkan ilmu agama, 
terutama bidang bahasa sebagai pengantar memahami al-Qur’an, Hadis. Lewat pesanten 
DALWA, beliau mencita-citakan bahasa Arab sebagai bahasa yang membumi di nusantara. 

Secara mendalam, kiprah dan perjuangan Habib Hasan Baharun dalam menyiarkan 
bahasa Arab, bisa pembaca simak halaman perhalaman di rubrikjejak Utama. 



Pembaca yang budiman. 

Selain tema utama di atas, MATAN edisi ini juga hadir dengan beberapa rubrik menarik 
lainnya, seperti ulasan hukum kesehatan dan kecantikkan yang ’dibeli’, berziarah ke makam 
pemuka para wali terkemuka, Maulana Abdussalam bin Masyisy di Maroko. Dan masih banyak 
rubrik lain yang sayang untuk dilewatkan. Selamat membaca, semoga bisa mengambil manfaat. 

Wassalamu^ alaikum Wr. Wb. 




Alamat Redaksi: 

Kantor Pusat Kesan Lt, 2 Jl, Raya Babat-Tuban Po Box 02 Babat 62271. 
Tip: 0322-7733803. E-mail: majalahlangitan@langitan.net. 

Sms Redaksi: 081 234 01 5001 Sms Pemasaran: 081 231 267 090 SMS 
Periklanan: 081 556 611 035 / 085 290 001 543 
Rekening: Bni Cab. Bojonegoro No. 0164 808 363 an. Ach Farihun Ali 
(PR Langitan) 



Redaksi menerima tulisan dari pembaca, berupa 
cerpen, kolom dan lainnya. Kirim tulisan 
anda ke alamat redaksi. 
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Habib Hasan bin 
Ahmad Baharun 
bersama Habib Umar 
bin Hafidz, Yaman 



T erkenal dengan kemahirannya berbahasa Arab, Al-Habib Hasan bin 
Ahmad bin Husein bin Thahir bin Umar bin Hasan Baharun lahir di 
Sumenep 11 Juni 1934 M. Beliau merupakan putra pertama dari 
empat bersaudara. Ayah beliau adalah Al-Habib Ahmad bin Husein dan ibu 
beliau adalah Fatimah binti Ahmad Bachabazy. Dari pernikahannya dengan 
Syarifah Khadijah binti Muhammad al-Hinduan, beliau dikaruniai 8 anak, 6 
laki-laki dan 2 perempuan. Secara berurutan bernama Habib Hamzah, 
Syarifah Lina, Habib Muhammad Shadiq, Habib Ali Zainal Abidin, Habib 
Sagaf, Habib Ah, Habib Husein, dan Syarifah Ruqayyah. 



Pendidikan Habib Hasan 

Selain mendapatkan pendidikan langsung dari orang tua, kakek, dan 
paman-paman, beliau juga menempa pendidikan dari Madrasah Makarimul 
Akhlaq, Sumenep. Beliau terkenal sebagai sosok yang ulet bahkan, ketika 
Ramadhan tiba, beliau akan belajar semalam suntuk mulai sehabis tadarus 
hingga subuh menjelang. Karena itulah beliau menjadi seorang ahli fiqih 
dan menjadi murid kesayangan Al-Faqih Al-Habib Umar Ba'aqil, Surabaya. 

Selain itu, beHau juga pernah menempa pendidikan di sekolah rakyat 
(SR/setingkat SD), PGA, tapi hanya sampai kelas 4 karena hams pindah 
dan melanutkan ke SMEA Surabaya. 

Beliau aktif pula dalam berorganisasi seperti Persatuan Pelajar Islam 
(PPI), partai NU, dan menjadi jurkam yang terkenal tegas dan berani. Di 
Pasuruan, beliau menjabat sebagai ketua MUI, sampai akhir hayatnya. 
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Dakwah dengan Kelembutan 

Setelah menamatkan sekolah, beHau sering ikut berdakwah 
dengan ayahnya ke Masalembu sambil membawa barang dagangan. 
Keluarga Habib Hasan memang terkenal keramahan dan ringan 
tangannya. Apabila ada pembeH yang tidak mampu membayar, maka 
disuruh untuk membayar semampunya saja bahkan dibebaskan! Hal 
inilah yang terwaris dalam diri beHau dari ayahnya. 

Pada tahun 1996 beHau merantau ke Pontianak. Berdakwah keluar 
masuk desa, melewati hutan belantara yang penuh lumpur dan rawa. 
Namun, semua itu beHau hadapi dengan sabar dan tabah. Pernah ketika 
beHau berniat meloncat dari perahunya, beHau terperosok ke dalam rawa- 
rawa yang penuh dengan duri. Dengan sabar beHau mencabut duri-duri 
yang menancap di kakinya dengan tangan muHa beHau sendiri. 

Dengan arif dan bijaksana beHau memperkenalkan dakwah Islam 
kepada masyarakat awam. Di setiap daerah yang beHau masuki, Habib 
Hasan selalu bersilaturrahim dahulu kepada perangkat desa dan pemuka 
masyarakat yang ada di Sana guna memberitahu sekaHgus meminta izin 
untuk berdakwah. 

Dalam dunia poHtik, beHau pernah ditahan dalam sebuah 
pemeriksaan. Namun, masyarakat yang ada mengancam akan membuat 
demonstrasi besar-besaran jika Habib Hasan tidak segera dibebaskan. 
Dan atas bantuan pamannya sendiri yang saat itu aktif di dunia poHtik, 
beHaupun akhirnya bebas. 

Sekitar tahun 1970, atas perintah ibunya beHau pulang ke Madura. 
Kemudian, 2 tahun berikutnya beHau mengajar di sebuah pondok 
pesantren di desa Ganjaran, Gondanglegi, Malang guna meningkatkan 
Bahasa Arab. Selanjutnya beHau mengajar di pondok pesantren Al- 



Di setiap daerah 
yang beliau masuki 
Habib Hasan bin Ahmad 
Baharun selalu 
bersilaturrahim dahulu 
kepada perangkat desa 
dan pemuka masvara- 
kat yang ada di sana 
guna memberitahu 
sekaligus meminta izin 
untukberdakwah. 
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Habib Haaan 
Babarun: “Dan apabila 
diniaii dengan bail 
yang ikhlas, maka 
pondokpesanireniidak 
usah khawaiir akan 
datangnya murid sebab 
Aiiabakan mengumum- 
kan kepada maiaikai 
uniuk menanamkan 



Membangun Pesantren 

Berbagai pengalaman mengajar dan jalinan harmonis 
dengan berbagai pondok pesantren, akhirnya beliau 
membangun pondok pesantren pada tahun 1981 M. 
Awalnya, beliau baru mempunyai 8 santri yang beliau 
tempatkan di sebuah rumah sewa di kota Bangil, Pasuruan. 
Dengan dibantu oleh Ust. Ahmad bin Husein Assagaf, 
beliau mendidik santri-santrinya dengan penuh ketelatenan 
dan kesabaran, hingga akhirnya mendapat kepercayaan 
masyarakat, dan berkembang dengan cepat. Hingga pada 
tahun 1983 pondok ini menerima santri putri yang 
berjumlah 16 orang. Pada tahun berikutnya, tempat pemondokan 
santri mencapai sebanyak 1 3 rumah kontrakan. 

Atas petunjuk dari Musyrif Ma'had Darul Lughah wad Da'wah 
(DALWA), yakni Sayyid Muhammad bin Alwi al-Maliki al-Hasani, 
pada tahun 1985 Pondok DALWA akhirnya pindah ke sebuah desa 
yang masih minim penduduk dan Hstrik. Tepatnya di desa Raci, Bangil. 
Saat itu jumlah santri mencapai 186, 142 laki-laki dan 48 perempuan. 
Hingga sekarang jumlah santri mencapai kisaran 1500 santri yang 
menyebar dari seluruh provinsi di Indonesia, Negara-Negara Asia, dan 
Saudi Arabia. 



Khairiyyah, Bondowoso bersama Ust. Abdullah Abdun dan 
Habib Husein al-Habsyi, hingga mengajar di Ponpes. YAPI 
(Yayasan Pendidikan Islam). Saat mengajar di YAPI ini, 
beliau menorehkan sebuah karangan kamus Bahasa Arab 
dan kitab percakapan Bahasa Arab (Muhawarah I & II) . 

Selain di tempat-tempat tersebut, beliau juga pernah 
mengajar di Pondok Pesantren Sidogiri Pasuruan, Pondok 
Pesantren Salafiah Asy-Syafi'iyah Asembagus Situbondo, 
Pondok Pesantren Langitan Tuban, dan lain sebagainya. 



kemantapan pada 
kaummualimin" 



w 



Pengakuan Sang Gum 

Ustadz Baharun, begitu beHau biasa dipanggil oleh murid- 
muridnya, adalah orang yang sabar, istiqamah, tawakal, dermawan, 
ikhlas, tawadlu', sederhana, berani, wara', gigih, menepati janji, dan 
cerdas. BeHau selalu membalas keburukan dengan kebaikan, dan bahu- 
mambahu untuk kebaikan. “Apabila kamu ingin mencontoh 
kesabaran, jiwa perjuangan, dan tawakal, maka contohlah Ustadz 
Hasan Baharun” kesaksian Abuya Sayyid Muhammad yang sering 
terlontar di hadapan murid-muridnya. 

Habib Hasan Baharun wafat pada tanggal 8 Shafar 1420 H. 
atau 23 Mei 1 999 M. di RSI Masyithoh Bangil, Pasuruan. 



[Muhammad Hasjim Muhammad Ichsan] 
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Hahih Hasan bin AInnad Eiaharnn; 



Mengajaikan Kedeimawanan 



dan Perhadan Pada Santri” 



Setelah menunggu beberapa jam 
karena menemui beberapa tamu 
dari negeri seberang, Malaysia, kru 
Majalah Langitan akhirnya bisa 
menemui Ustadz Ismail (Salah satu 
santri pertama dan orang terdekat 
Habib Hasan Baharun). Banyak hal 
yang beHau ceritakan tentang 
keteladanan Habib Hasan Baharun 
seperti yang kami rangkum dalam 
tuHsan berikut. 




‘Ikhlas Menularkan Ilmu 




Apabila seorang kiai sudah membangun pondok, maka dia hams 
rela meninggalkan segala hal yang mengganggu konsentrasinya dalam 
mendidik santri. Bagai ayam yang mengerami telur, jika sering 
ditinggalkan, mana mungkin telur akan bisa menetas. 

Untuk membangun pesantren haruslah dijalankan dengan ikhlas. 
Begitu juga guru-guru yang mengajar, hams di uji tingkat keikhlasannya, 
hingga tidak menularkan ilmu yang tidak ikhlas pada muridnya. “Dan 
apabila diniati dengan hati yang ikhlas, maka pondok pesantren tidak 
usah khawatir akan datangnya murid sebab AHah akan mengumumkan 
kepada malaikat untuk menanamkan kemantapan pada kaum musHmin” 
jawab Habib Hasan Baharun ketika ditanya sistem promosi apa yang 
dipakai sehingga pondoknya cepat berkembang dan memiHki ribuan 
santri. 



Ustadz Ismail saat 
menemui kru Majalah 
Langitan di Pondok 
Pesantren Dalaw. 

(Adi/lchsan/1 2/1 0/2014) 



Memancing’ Rezeki dengan Sedekah 

Habib Hasan Baharun dikenal memiHki kepribadian yang 
dermawan dan penuh kasih sayang, hal itu dibuktikan dengan beHau yang 
selalu menomersatukan sedekah, membiasakan keluarga beHau dan para 
santri agar jangan sampai lupa bersedekah. Bahkan Habib Hasan 
memiHki slogan ^memulai hari dengan sedekah\ 

09 1 O^ctTAN ■ Edisi 58 (November-Desember 2014) 



I Berlangganan 
Hubungi 085290001543 








Foto 1 : 

Hotel DALWA, satu 
bangunan yang 
membedakan dengan 
pesantren lainnya. 

Foto 2: 

Bangunan masjid dan 
asrama Pondok 
Pesantren DALWA 



Pernah suatu ketika Habib Hasan di 
tengah malam membangunkan salah satu 
putranya untuk turut serta memancing 
rezeki dengan Habib Hasan. Sang putrapun 
tidak begitu paham, apa yang dikehendaki 
sang ayah dengan memancing re^eki. 
Habib Hasan bersama sang putra menuju 
alun-alun Bangil, dengan membawa 
lembaran uang lima ribuan sejumlah dua 
ratus ribu. Habib Hasan pun membagi- 
bagikan uang tersebut kepada tukang- 
tukang becak, pemulung, gelandangan yang 
terlelap dibungkus dingin malam tanpa 
sepengetahuan mereka. Ternyata 
memancing rezeki versi Habib Hasan 
adalah sedekah. Bagi beliau ketika 
seseorang mau bersedekah, maka akan 
dilipatgandakan balasannya oleh Allah 10 
kali lipat sebagaimana dalam firmanNya. 

Dua Kata: 'Ala farhatik atau Na'am 

Taat dan patuh kepada sang guru 
adalah keniscayaan bagi seorang santri. 
Begitu pula bagi Ustad^ Ismail, beHau 
hanya memiliki dua pilihan kata: 'Ala 
farhatik' (Terserah: menyerahkan pihhan 
kepada orang yang memberikan beberapa 
pilahan) dan 'Na'am' (lya: dengan senang 
had). Ketika Ustadz Ismail diberi pihhan 
oleh Habib Hasan maka Ustadz Ismail 
mengucapkan kata 'ala farhatik, baginya 
segala yang dipihhkan oleh sang guru 
kepada muridnya, itulah terbaik. Dan jika 
suatu perintah, maka tak ada jawaban lain 
selain na'am. 

Hal ini dibuktikan Ustadz Ismail 
ketika itu sang ayah yang ada di kampung 
halamannya di Kalimantan meninggal 
dunia, Ustadz Ismail tidak meminta pulang, 
dia hanya mengabarkan berita duka itu 
kepada Habib Hasan, tanpa ada keinginan 
untuk meminta izin pulang, karena kuatnya 
prinsip Ustad2 Ismail bahwa pihhan sang 
guru adalah terbaik. Lalu Habib Hasan pun 
menanyai ustadz Ismail: ‘Apa keuntungan 
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menambahkan lagi uang yang 
diberikannya kepada Ustad2 
Ismail untuk dikirimkan ke 
kampung halamannya, karena 
Habib hasan tahu, keluarga 
Ustad2 Ismail bukan orang 
berpunya. 

Inilah kekuatan seorang murid untuk membuktikan 
ketaatannya kepada sang guru, sebab prinsip ustad2 Ismail 
adalah dengan kahmat 'ala farhatik dan na' am yasilu al murid ila 
al murad, akan dapat tercapai apa yang dicita-citakannya. 






Doc: Adi/lchsan/MATAN 

Redaktur Majalah 
Langitan saat ditemui 
Ustadz Isma’il dan 
pengurus DALWA 
(Ahad, 12/10/14) 



yang didapat ketika pulang 
tersebut? Meski akhirnya Habib 
Hasan bahkan memberi uang 
saku kepada Ustad2 Ismail untuk 
pulang. Ketika mobil yang hendak 
mengantarkan Ustad2 Ismail 
menuju pelabuhan akan 
berangkat, tiba-tiba saja Habib 
Hasan mendekati Ustad2 Ismail 
dan mengatakan: “Bagaimana 
kalau tidak usah pulang?” 
Seketika ustad2 Ismail pun 
mengurungkan kepulangannya, 
bahkan Habib Hasan 



Mendahulukati Orang Lain Meski Diri Sendiri Butuh 

Di tengah kondisi ekonomi Habib Hasan pada waktu 
itu yang bisa dikatakan cukup prihatin, behau tak lantas 
bersedih, bahkan Habib Hasan masih tetap memperhatikan 
kebutuhan para santri agar tetap terpenuhi. 

Pengalaman Ustad2 Ismail, waktu itu ia telah 
dinikahkan oleh Habib Hasan dengan salah satu santri putri 
dan diberikan tempat tinggal kecil di belakang pesantren. 
Ustad2 Ismail tidak memihki apapun. Oleh Habib Hasan, 
untuk masalah makanan sehari-hari bisa mengambil jatah 
dari pesantren. Bahkan Habib Hasan sering memberi uang 
kepada Ustad2 Ismail untuk pegangan jika sewaktu- waktu 
butuh. 

Begitu perhatiannya seorang guru kepada muridnya, 
hingga kini berkah dari ketaatan dan ketulusan yang 
diajarkan oleh sang guru, banyak santri Habib Hasan yang 
menuai kesuksesan. 

[Adi Ah lu D^ikri & Muhammad Ichsan] 
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Habib Hasan bin 
Ahmad Baharun 
saat memberikan 
sambutan dalam 
acara peletakan 
batu pertama 
Pondok Pesantren 
DALWA yang 
dihadiri oleh Sang 
Guru, Abuya 
Sayyid Muhammad 
bin Alawi al-Maliki, 
Makkah al- 
Mukarramah 



icara soal bahasa Arab, maka pondok pesantren Darul Lughah wad 
Da'wah (baca: Dalwa) bisa di kedepankan. Pesantren yang berdiri 
megah di desa Raci, Bangil, Pasuruan ini termasyhur sebagai pusat 
bahasa Arab yang menjadi referensi. Bukan hanya bagi kalangan pesantren, 
bahkan lembaga-lembaga perguruan tinggi banyak yang melakukan studi 
banding atau bahkan kursus langsung mengenai bahasa Arab di Dalwa. 

Adalah Habib Hasan Baharun, sang muassis yang berkat kegigihan dan 
perhatian besarnya terhadap bahasa Arab, kini Dalwa menjelma menjadi 
pesantren berbasis bahasa Arab yang maju, mengingat keberadaan Dalwa 
sendiri yang terhitung muda jika dibanding beberapa pesantren tua lainnya di 
Jawa. 

Perhatian Habib Hasan Baharun Terhadap Pengembangan Bahasa 

Seperti manaqih yang telah dituliskan di dua judul sebelumnya, Habib 
Hasan Baharun sejak muda memang memiliki semangat dan perhatian yang 
begitu besar terhadap bahasa Arab. Hal itu dibuktikan dengan beberapa 
karangan Habib Hasan yang erat kaitannya dengan bahasa Arab, di antaranya 
Kamus Bahasa Dunia al Ashriyyah, Muhawarah jilid I dan II, Qawa'id al-I’rab, 
Kakmah al-Asma’ al-Yaumiyyah dan KaHmah-al-Afal al-Yaumiyyah, 40 
Kaidah-Kaidah Nahwu (Pengantar Ilmu Nahwu) dan masih banyak karya- 
karya lain yang ditelurkan oleh beHau. 

Habib Hasan Baharun mewajibkan para santri Dalwa untuk berbahasa 
Arab, hal itu tak lain bahwa berbahasa Arab semata-mata demi ittiha 



-4 



A 



Habib Hasan bin Ahmad Baharun 



Menanamkan Pentingnya Rahasa m/lrah pada Santn 
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(mengikuti) bahasa yang keluar dari Nabi Muhammad 
Saw, dipakai untuk bahasa al Qur'an, juga bahasa ahH 
surga. Tak heran jika kita memasuki kawasan Dalwa, 
maka kita akan merasakan atmosfer kampung Arab, 
selain karena para santri yang berpenampilan layaknya 
bangsa Arab; dengan gamis panjang, surban di setiap 
aktivitas kepesantrenan, mereka juga dengan fasihnya 
bercakap-cakap dengan sejawat menggunakan bahasa 
Arab. 

Guru Wajib Menerangkan dengan Bahasa Arab 

Kesungguhan Habib Hasan dalam 
menghidupkan bahasa Arab dapat dihhat dari betapa 
beliau selalu mengawasi sendiri para pengajar, guru-guru 
agar senantiasa dalam menyampaikan pelajaran, 
menerangkannya menggunakan bahasa Arab. Jika 
didapati ada guru yang menjelaskan pelajaran dengan 
bahasa selain Arab, maka Habib Hasan tak segan untuk 
menegurnya. Ini tak lain demi membiasakan para santri 
untuk selalu menggunakan bahasa Arab dalam setiap 
percakapan sehari-hari. 

Bukan hanya kepada para santri, Habib Hasan 
Baharun selalu memberikan motivasi kepada para ulama, 
kiai untuk senantiasa menggunakan bahasa Arab, sebagai 
teladan bagi para santri. 

Pernah suatu ketika, agenda acara MajeHs Ulama 
Indonesia dilangsungkan di Pondok Pesantren Dalwa. 
Santri- santri semua diminta untuk turut menyaksikan, 
karena pastinya banyak ulama yang hadir dalam acara 
tersebut. Beberapa sambutan disampaikan dengan 
bahasa Indonesia, sampailah giliran Habib Hasan 
memberikan sambutan. Dalam sambutanya, Habib 
Hasan menggunakan bahasa Arab, meskipun banyak di 
antara peserta yang sepertinya tidak faham. Hingga 
akhirnya behau menawarkan apakah sambutannya 
dilanjut dengan bahasa Arab atau bahasa Indonesia, 
karena habib Hasan merasa malu dengan santri-santri 
beliau yang turut menyaksikan. Habib Hasan 
mewajibkan para santri untuk berbahasa Arab, tapi 
kenapa di acara MUI yang notabenenya adalah kumpulan 
ulama kok tidak ada yang sambutan menggunakan 
bahasa Arab. 



Sosialisasikan Bahasa ke Berbagai Pesantren 

Sebelum Habib Hasan mendirikan Pondok 
Pesantren Dalwa, Habib Hasan Baharun sempat 
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Abuya Sayyid 
Muhammad bin Alawi 
al-Maliki dan 
Syaikhina KH. 
Abdullah Faqih, dua 
guru yang berjasa 
dalam pengembangan 
keilmuan Habib 
Hasan Baharun 
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Foto 1 : 

Sebagian santri 
melakukan salat malam di 
masjid sambil menunggu 
waktu Subuh. 

Foto 2: 

Para santri saat 
melakukan riyadlah (olah 
raga) bersama di 
lapangan DALWA 



mengajar di beberapa pondok pesantren 
besar waktu itu, di antaranya di sebuah 
pondok pesantren di desa Ganjaran, 
Gondanglegi, Malang. Di sana Habib 
Hasan berusaha penuh mengembangkan 
bahasa Arab, sehingga pesantren tersebut 
waktu itu terkenal dengan kemajuan 
bahasa Arabnya. 

Tidak berhenti sampai di situ, 
Habib Hasan Baharun juga berkeliling ke 
beberapa pondok pesantren baik di Jawa 
Timur maupun Jawa Tengah. Dalam 
perjalanan dakwahnya itu, tak lain adalah 
untuk menyosialisasikan dan 
menanamkan pentingnya bahasa Arab 
bagi para santri pewaris para kiai. 

Ada satu cerita ketika Habib Hasan 
Baharun mengajar bahasa Arab di 
Langitan. Waktu itu Habib Hasan yang 
menjelaskan bahasa Arab di depan 
seluruh santri Langitan dan Syaikhina 
Abdullah Faqih berdiri di samping beliau 
untuk menerjemahkan kalimat bahasa 
Arab yang disampaikan Habib Hasan 
Baharun. Beberapa kali Habib Hasan 
memberikan contoh-contoh kalimat 
percakapan yang selalu diterjemahkan 
oleh Syaikhina, hingga sampai pada 
Habib Hasan memberikan contoh: Had^a 
Ustad^^i (ini guruku) sambil menunjuk 
Syaikhina, namun Syaikhina tidak 
menerjemahkannya. Syaikhina 
mengucapkan: ''Bal Had^a Ustad^iii” 

(bahkan inilah guruku), sambil menunjuk 
Habib Hasan. Betapa Habib Hasan 
memiliki hubungan yang kuat dengan 
para ulama di antaranya Syaikhina 
Abdullah Faqih. Nafa^anallahu lana 
hi'uluumihim. 



[Adi Ahlu D^iikri] 
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B erbagai problematika umat terus bermunculan seiring dengan perkembangan zaman. 
Pengejawentahan hukum-hukum Islam yang bersumber dari al-Qur’an dan hadis serta 
kitab-kitab mu'tabar di tun tut untuk semakin meningkat guna menjawab berbagai 
permasalahan zaman. Keanekaragaman masalah yang ’sepintas’ belum ditemukan daklnya 
sangat mungkin memicu sebagian kalangan untuk berani menghukumi suatu msalah dengan 
akal semata. Berangkat dari sini kami anggap penting untuk mengungkap berbagai fenomena 
terkini yang menuai perdebatan. 
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itu termasuk trend 
yang secara umum 
dipakai wanita atau 
orang fasik maka 
lidak diperbolehka, 
karena ada nnsnr 
menyerupai orang 
fasik atau wanita 
bukan karena 
hakikat/keberadaan 
getangitusendiri. 



i! 



3. CincinNikahBermutiaraDarah. 

Beraneka ragam orang mengekspresikan cinta. Beberapa tahun lain, publik 
dibuat heboh dengan prosesi tunangan Ardie Bakrie dengan seorang artis bernama Nia 
Ramadhani. Saat itu, Ardie Bakrie memesan cincin kawin dari Thailand yang di dalamnya 
terdapat warna merah berisi darah kedua pasangan. Hal itu dianggap sebagai bentuk 
bersatunya cinta untuk selamanya. Setelah itu banyak orang awam yang meniru, entah 
penyatuan darah itu dalam bentuk cincin, gelang, kalung atau bahkan gantungan kunci. 

Sebagai seorang muslim tentu kita paham bahwa darah itu dihukumi najis dengan 
tiga perincian; 



Bila lerapi botox 
dimakaudkan agar terlihat 
lebih muda merubah beniuk 
wajab maka tidak 
diperbolebkan karena ada 
unsur tadlis (pembauran bagi 
orang yang memandang), dan 
ini diiarang ayariat daiam 
aemuahai. 









2. Terapi Botox 

Botox merupakn racun yang 
diproduksi oleh bakteri klostridium 
botilinum. Botox sendiri adalah ^ 
singkatan dari botolinumtoxin. Pada 
dasarnya toksin bakteri botox dapat 
menyebabkan keracunan juga 
kelumpuhan otot perut. Botox untuk 
terapi dosisnya hanya 1 persen dari dosis 
yang bisa menyebabkan keracunan 
sehingga penggunaan botox dengan 
dosis kecil ini dapat meremajakan wajah secara baik. 

Pada waktu wajah berekspresi seperti ketika tertawa 
atau menangis, maka akan tampak garis-garis di 
samping mata. Garis-garis ini akan bertambah seiring 
dengan brtambahnya usia. Dengan menyuntikkan 
sedikit botox pada samping mata, kerutan akan hilang. 

Dan masih banyak lagi manfaat-manfaat lainnya. 

Lantas bagaimana agama menghukumi terapi botox? 

Pada dasarnya penyuntikan pada semua 
anggota tubuh selain wajah itu diperbolehkn. 

Penyutikan botox pada bagian wajah tidak 
diperbolehkan karena wajah merupakan kemuliaan semua anggota. Hukum terapi botox 
diperbolebkan bila ada tujuan-tujuan yang dibenarkan oleh syariat seperti untuk 
membahagiakan suami, tentunya atas dasar perintah dan persetujuan dari sang suami. 
Bila terapi botox dimaksudkan agar terlihat lebih muda, merubah bentuk wajah maka 
tidak diperbolehkan karena ada unsur tadlis (pembauran bagi orang yang memandang), 
dan ini diiarang syariat dalam semua hal. 

Melihat kebanyakan wanita sekarang mempercantik wajah cenderung untuk 
memikat lawan jenis maka sebaiknya terapi botox ditinggalkan. (Al-Jami’ al-Ahkam al- 
Qur’an [5]: 392, Majmu’ Syarh Muhad^ab [1]: 290, Nihayah al-Muhtaj [2]: 25). 



1. Perhiasan Kesehatan 



Kesehatan merupakn nikmat yang tiada 
tara nilainya. Karena sehat adalah kebutuhan 
pasti bagi semua orang, maka berbagai macam 
obat atau alat-alat kesehatan ramai diperjual- 
belikn. Salah satunya adalah gelang dan kalung 
kesehatan. Barang ini selain menarik sebagai 
aksesoris/perhiasan, konon juga dipercaya 
mempunyai keistimewaan bisa menghilangkan 
depresi atau keputus-asaan, memperlancar 
sirkulasi peredaran darah, pencernaan, dll. Benda 
ini dibuat dari batu magnet pilihan dari 
pegunungan. Dr. Thoshiki Yamazaki 
mengatakan, kombinasi dari 26 mineral oksida 
(disebut biokeramik) dari bumi ini dapat 
memancarkan bio fir murni. Dari sinilah mereka menyebut kalung 
ini dengan sebutan kalung biofir. Pertanyaannya, bagaimana 
hukumnya seorang laki-laki memakai kalung atau gelang 
sebagaimana di atas? 

Pada dasarnya seorang laki-laki boleh memakai cincin 
meskipun dari perak (bukan emas), bahkan sunah memakai akik 
(cincin yang ada matanya). Namun untuk perhiasan lainnya 
sebagaimana kalung, gelang, dll, kebanyakan ulama melarang 
apabila terbuat dari perak. 

Adapun untuk kalung dan gelang yang terbuat dari selain 
emas dan perak maka diperbolehkan selama perhiasan tersebut 
tidak merupakan perhiasan khusus yang dipakai wanita atau orang 
fasik. Namun apabila perhiasan itu termasuk trend yang secara 
umum dipakai wanita atau orang fasik maka tidak diperbolehkan 
karena ada unsur menyerupai orang fasik atau wanita bukan 
karena hakikat/keberadaan gelang itu sendiri. 

Bagi seorang muslim pemakai gelang tersebut, secara 
umum tidak termasuk menghilangkan muru'ah atau kehormatan 
dirinya. Karena khalayak umum memahami hal itu sebagai alat 
terapi. Namun apabila dalam pemakaiannya dikemas dengan 
kesan yang tidak layak atau terkesan terlalu norak maka bisa 
menghilangkan muru’ah yang secara otomatis berkonsekuensi 
tidak diterima persaksiannya. la dianggap ceroboh atau kurang 
akalnya sehingga menurunkan kredibilitasnya dalam bersaksi. 
(Al-Majmu’ [4]: 444, Syarh al-Wajiz [6]: 26, Fatawi Kubra [1]: 262, 
Asna al-Mathalib [4]: 248) 
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Kehormatan 
manuaia itu mencakup 
selama maaili hidup 
aampai aeaudah mail 
aehingga orang yang 
sudahmeninggalharua 
aegera dikuburkan 
dengan baik, tidak 
boleh diambiL 
dimanfaatkan, aiau 
dijual anggota 
lububnya 



a. Darah yang najisnya tidak ditoleransi secara mutlak 
baik banyak atau sedikit, yaitu darahnya najis 
mughaladhah (anjing atau babi). 

b. Darah yang ditoleransi ketika dalam ukuran sedikit 
namun tidak ditoleransi ketika banyak, yaitu darah 
dari orang lain. 

c. Darah yang ditoleransi ketika sedikit atau banyak 
dengan syarat tidak melewati batas tempat keluarnya 
dan tidak dari kehendaknya sendiri seperti darah 
bisul, darah bekas luka, dll. 

Adapun hukum penyatuan darah dalam cincin, dll 
dengan niat sebagai simbol bersatunya ikatan cinta sangat tidak 
diperbolehkan karena ada unsur bersentuhan dengan membawa 
najis yang tidak ditoleransi. Tidak ada tujuan yang dibenarkan 
dalam syariat untuk bersentuhan dengan najis. (I’anah at-Thalibin 
[1] : 1 02, Hasyiyah Qulyubi [1] : 204, Nihayah az-Zain: 45) 

4. Transplantasi Anggota Tubuh 

Kecanggihan tekhnologi semakin meningkat dan 
menakjubkan. Rusaknya organ/anggota tubuh manusia dapat 
diketahui bahkan sampai berapa lama masa bertahan hidupnya 
dapat diprediksi (meskipun kenyataanya banyak yang meleset atas 
kehendak-Nya). Bukan hanya itu, anggota tubuh mayat yang 
masih baik dan tahan lama pun dapat diketahui, bahkan banyak 
rumah sakit yang berhasil memindah liver atau jantung yang sudah 
rusak dengan liver dan jantung dari mayat yang masih bisa 
difungsikn dengan baik. Bagaimanakah hukum pemindahan 
anggota tubuh manusia sebagaimana deskripsi di atas? 

Bahwa kemuliaan manusia sekaligus anggota tubuhnya 
sudah jelas difirmankan Allah Swt dalam al-Qur’an. Kehormatan 
manusia itu mencakup selama masih hidup sampai sesudah mati, 
sehingga orang yang sudah meninggal harus segera dikuburkan 
dengan baik, tidak boleh diambil, dimanfaatkan, atau dijual 
anggota tubuhnya meskipun kepada anak kandung sendiri, meski 
juga anggota tersebut sudah sia-sia dan tidak terpakai karena 
meninggal. Apabila salah satu anggota/ organ tubuh sudah 
terlanjur dengan adanya operas! pemindahan, maka harus dilepas 
dan dikuburkan. Namun apabila pelepasan itu dapat 
membahayakan keselamatan nyawa manusia yang bersangkutan 
maka tidak perlu dilepas. (Mughni al-Muhtaj [1]: 191, Bujairimi ala 
al-Khatib [1]: 274, Syarwani [2]: 125). [Abdul Mubdi] 



Liputan Ketika Muslim-Komunis Berdampingan 

KhUSUS Cacatan MiUtaqo SitS Diuiia di Cheshnya, Rnsia 






eberapa waktu lalu, tepatnya 27-29 Agustus telah diadakan pertemuan ulama sufi 
dunia di Chechnya, Rusia. Meski berada di Negara bagian dari pemerintahan Komunis, 
namun Chechnya mayoritas -atau lebih dari 90% penduduknya- muslim. Mereka 
bertahan dengan keluwesan dan fleksibilitas ajaran tasawuf. Demikian hasil wawancara 
redaktur Majalah Langitan, Muhammad Hasyim kepada Habib Sholeh bin Muhammad al- 
Jufri, Solo, salah satu ulama kharismatik yang mendapat undangan pertemuan akbar tersebut. 



Halaqah Ilmiah Bidang Tasawuf 

Di an tar a agenda penting pertemuan pada waktu itu adalah halaqah ilmiah bertajuk 
“Relasi Tasawuf dengan Kehidupan”. Pembahasan ini terbagi menjadi tiga tema, yaitu: 
pertama, korelasi penting disipkn ilmu dengan ilmu tasawuf; kedua, penyimpangan 
pemahaman agama yang melahirkan radikaksme; ketiga, peran tasawuf dalam menata 
kehidupan. 

Pembahasan pertama menampilkan fakta-fakta bahwa para ilmuwan muslim yang 
memikki pengaruh dalam perekembangan pemikiran pada dimensi lain telah mengamalkan 
konsep tasawuf dalam kehidupan mereka. Pembahasan kedua, merunut bahwa radikaksme 
agama berawal dari sebuah pemahaman, pemikiran, kesimpulan dan perbuatan yang kekru. 
Mereka memahami agama secara sepotong-sepotong (parsial) tidak secara utuh 
(komprehenshif). Ketiga, memunculkan teorema-teorema sufistik bagi penataan kembak 
kehidupan yang lebih baik. 

Dari Jami’ hingga Jami^ah 

Pertemuan yang dihadiri lebih dari delapan puluhan ulama dunia ini, juga memikki 
agenda lain, yaitu: meresmikan masjid jami’, meresmikan pesantren tahfid^, dan mewisuda 
salah satu lulusan jami'ah (universitas) Islam. Memang tidak bisa dipungkiri, meski berada 
dalam kawasan system komunis, namun selama tujuh tahunan terakhir, pasca prahara poktik di 
Chechnya, pemerintah sedang getol menggalakkan pendirian madrasah diniyyah, masjid. 
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Foto 1 : 

Habib Umar dan 
rombongan tiba di 
Bandara Chechnya 

Foto 2: 

Habib Umar saat 
memberikan ceramah 
kepada muslimin 
Chechnya 



Presiden yang Tawadlu’ 

Kebesaran Chechnya 
sekarang ini tidak lepas dari 
peran presiden yang sangat 
cerdik dan berbudi luhur. Dia 



adalah Ramadhan bin Ahmad 



Qadiruf. Saat menjabat menjadi 
presiden menggantikan 
ayahnya, Chechnya berada 
dalam ambang kehancuran. 

Perang saudara 
berkecamuk, darah antar 
keluarga mengalir deras, dan 
luka menganga begitu pedih. 
Tapi berkat kecerdikannya, 
akhirnya ia bisa menutup semua 
’kenangan’ itu menjadi spirit 
yang kuat. Menatap masa depan 
penuh gemilang. 

Ramadhan bin Ahmad 



Qadiruf — sebagaimana yang disampaikan Habib Sholeh bin Muhammad 
al-Jufri- minimal memiliki empat keistimewaan. Pertama, sangat ta'd^im 
(hormat) kepada ulama. Terbukti saat peresmian masjid, ia merasa tidak 
pantas, meskipun menjadi seorang presiden. Akhirnya peresmian 
dilakukan oleh para ulama. Saat memasuki masjid, tidak mau duluan. Para 
ulama dipersilakan masuk semua, baru dia yang paling belakang. Saat 
salatpun, tidak memilih shaf terdepan. la pilih shaf di belakang para 
ulama. 



pesantren, hingga universitas 
Islam. 

Bukti keberhasilan dari 
gerakan itu adalah adanya 
wisuda angkatan pertama salah 
satu Universitas Islam di 
Chechnya kemarin. Puluhan 
ulama dunia menyaksikan 
betapa Chechnya siap bersaing 
dengan negara-negara musHm 
lainnya dalam bidang peradaban 
dan pemikiran Islam. 



Kedua, meski seorang presiden tapi ia tidak pernah buka 
penutup kepala dan selalu memakai baju berlengan panjang saat berada di 
kawasan publik. Ketiga, bibirnya selalu basah dengan shalawat. Dan 
keempat, ia membuat peraturan wajib berjamaah Isya’ dan Subuh bagi 
seluruh penduduk Chechnya. 

[Muhammad Hasjim] 
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Rubrik Masail memuai segala perianyaan 
sepuiar masalah diniyah ipermasalahan keagamaan) 
yang bisa dikirim lewai sural, e-mail, 
aiaupun 8M8 ke 081 234 01 5001 




TANGGAL CANTIK KELAHIRAN 
BAYI 

Assalamualaikum. Kiai Adib yang 
saya hormati, dewasa ini sering kali dijumpai 
kelahiran bayi yang diatur agar bertepatan 
dengan tanggal cantik semisal tanggal 9 
bulan 9 pukul 9 atau yang pernah terjadi 
tanggal 12 bulan 12 tahun 2012. Yang 
menjadi permasalahan terkadang 
pengaturan itu disengaja meskipun umur 
bayi menurut adatnya atau menurut hitungan 
dokter belum waktunya untuk dilahirkan 
sehingga kondisi bayi terlahir formatur. Yang 
saya tangayakan, bagaimana hukumnya 
melahirkan secara prematur demi tanggal 
cantik? Apabila bayi prematur tersebut 
meninggal apakah termasuk kategori 
pembunuhan? Atas uraian jawabannya saya 
haturkan terima kasih. 

Hasan, Sidoarjo (085745568XXX) 

Jawaban : 

Waalaikum salam warahmatullah. 
Saudara Hasan yang kami hormati pula, 
masyarakat sekarang kerap melakukan 
sesuatu atau kegiatan-kegiatan tertentu agar 
menjadi lebih berkesan dan jadi pengingat 
seperti perkawinan dan melahirkan di 
tanggal yang cantik. Nah, menentukan 
momen suatu acara pada hari tertentu seperti 
perkawinan, pesta atau walimah-waHmah 
lain -terlepas dari disertai i'tiqad atau 
tidaknya- hukumnya boleh. 
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Khusus untuk melahirkan, banyak cara yang ditempuh agar bayi terlahir bertepatan 
dengan tanggal cantik seperti yang Saudara maksud. Ada yang melakukan operas! ada juga 
yang memakai cara induksi persalinan. 

Secara syariat Islam jalan (caesar atau induksi, dU) diperbolehkan dengan alasan darurat. 
Bahkan diharuskan untuk menyelamatkan nyawa ibu atau bayi. Dalam ilmu kesehatan operas! 
caesar ]vig 2 i disarankan jika memang persalinan normal tidak bisa dilakukan karena sebab tertentu 
seperti kehamilan lewat bulan, perkembangan janin terhambat, kelainan kongentital pada janin 
dan ketuban pecah dini. 

Pun pula dengan induksi persalinan yang merupakan cara untuk merangasang kontraksi 
rahim guna mempercepat waktu kelahiran bayi. Cara ini biasanya dipakai bagi kehamilan yang 
sudah melebihi 40 minggu. Metode induksi persaknan ini tidak sederhana karena risikonya sangat 
besar. Salah satunya adalah kontraksi rahim yang terlau kuat sehingga mengakibatkan risiko 
gagalnya janin dalam berkompensasi. Selain itu ada juga risik rahim sobek. 

Berdasar pada paparan ilmu kesehatan tersebut maka cara atau metode-metode di atas 
dilarang jika dilakukan hanya karena alasan mengejar tanggal dan hari unik. Karena mafsadabnj^i 
lebih banyak dari pada maslahahvc^ 2 i. 

Kemudian jika si jabang bayi yang dilahirkan lewat prematur meninggal dunia, maka hal 
tersebut bisa masuk kategori pembunuhan {gathl al-khatha^. Oleh karena itu, ahli waris sang 
dokter hams memberikan dijjah mukhaffafah dan sang dokter hams memberikan kafarat. 

Referensi : Ghayah at-Talkhish: 206, Tijan ad-Durari: 5-6, Vatawa Fi al-Tauhid [I]: 1 7, Fatawa 
al-Syahakah al-lslamiyyah [8]: 6502, A.I Waji^^Fi Ahkam al-Jirahah: 6 j Ju^I: 2, Nihayah al-Muhtaj [8]: 
36,At-Tasyri'al-JanaH [2]: 7. 



WADAH MEMASAK BABI 

A^ssalamualaikum. Pak Kiai yang say a 
muliakan, saya sering makan di daerah 
puncak. Di beberapa warung makan yang 
saya jumpai banyak di situ yang menjual 
minuman-minuman keras dengan berbagai 
merk. Ada pula satu warung yang menjual 
makanan dengan berbagai menu mulai dari 
daging kambing, sapi, bahkan babi. Awalnya 
kami tahu dari daftar menu yang ada di kasir. 
Kami pun ragu dan akhirnya mencari 
warung lain. Karena khawatirnya antara 
daging yang halal dan daging yang haram dimasak dalam satu tempat. 

Yang saya tanyakan bagaimana hukum mengonsumsi makanan yang dimasak dalam satu 
wadah yang sebelumnya digunakan untuk memasak daging babi? Lantas apakah juga ikut najis 
piring, sendok atau peralatan lain yang dibuat untuk makan dan memasak? Mohon penjelasan dan 
solusi dari Pak Kiai. Mohon maaf dan terima kasih atas jawabannya 
Hadi,Magelang [081257825XXX] 
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Jawaban: 

Waalaikum salam warahmatullah. Bapak Hadi yang semoga selalu dalam lindungan AUah. 
Apa yang Bapak uraikan memang sudah banyak dijumpai, bukan hanya di daerah puncak. Banyak 
sekali warung makan atau warung kopi yang menyediakan beberapa makanan dan minuman yang 
dilarang oleh agama. 

Tindakan yang Bapak lakukan itu sudah benar, karena meskipun kita tidak tahu bagaimana 
cara memasaknya, apakah dimasak di wadah yang sama tau beda, dan dicuci dengan air dalam satu 
tempat atau tidak. Maka jika demikian, alangkah baiknya jika kita mencari warung lain yang sudah 
teruji kesucian dan kehalalannya. 

Nah, mengonsumsi makanan yang dimasak dalam satu wadah yang sebelumnya digunakan 
untuk memasak daging babi adalah haram hukumnya karena itu jelas-jelas najis. Pun pula dengan 
peralatan makan seperti piring, sendok, dU yang digunakan untuk memasak atau makan daging 
babi akan ikut najis jika sewaktu menyucinya hanya memakai air dan sabun cuci. Karena 
sebagaimana dalam aturan syariat bahwa sesuatu yang terkena najis mughaladlah (herat) hams 
disucikan dengan cara mencucinya dengan air suci sebanyak tujuh kali dan salah satunya dicampur 
dengan debu, meski ada pula yang menyatakan cukup satu kah tanpa dicampur dengan debu. 

Referensi: Asnal al-Mathalih [1]: 105, Iqna' [1]: 92, Majmu' Syarh al-Muhadd^ab [9]: 36! [2]: 

586. 
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KH. Abdullah Munif Marzuqi: Manumbuh-suburkan SikapTawadIu' 



LANG^AN 




Aswa/a 

Slnkratisme Membahayakan 
Aktdah Islam 

LenleraFiqih 
FIQIH PACARAN; 
Komunikasi danQan 
Sasual Syaiiat 



HALAMAN ISI 

1 halaman isi 

Rp.I.DDO.DDD,- 

1/2 halaman isi berdiri 
(87,5x240 mm) Rp.5DD.DDD,- | 
1/2 halaman isi datar | 

(120 X 170 mm) Rp. 5DD.DDD,- I 
1/3 halaman isi (80 x 170 mm) < 
Rp.4DD.DDD,- | 

1/4 halaman isi (80 x 170 mm) | 

Rp. 2DD.DDD,- 



HALAMAN COVER 

1 hal. Sampul belakang luar: 

Rp. 3.5DD.DDD,- 

1/2 hal. Sampul belakang luar: 
Rp. 2.DDD.DDD,- 
I hal. Sampul depan dalam: 

Rp. 3.DDD.D0D,- 

1/2 hal. Sampul depan dalam: 

Rp.l.SDD.DDD,- 

I hal. Sampul luar dalam: 

Rp. 2.5DD.DDD,- 

1/2 hal. Sampul luar dalam: 

Rp. 1.5DD.DDD,- 



r 

I 
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KH. Ahsan Ghozali, MA. 
Majelis A’wan PP. Langitan 



Diasuh Oleh: 



Informasi Tentang Fenomena laki-laki 
Menyerupai Wanita dan Sebaliknya 




p 



lada saat ini telah banyak dijumpai fenomena kaum 
laki-laki yang berpenampilan menyerupai wanita, 
begitu pula sebaliknya, banyak dari kalangan wanita 
yang suka berpenampilan layaknya kaum pria. 

Telah banyak dijumpai pada akhir-akhir ini, kaum lelaki 
yang senantiasa membersihkan setiap rambut yang tumbuh 
di wajah. Mereka juga memutihkan wajah dengan 
menggunakan bedak, memakai gelang, cincin emas, anting, 
tindik, memakai jala rambut, serta berambut panjang 
layaknya kaum hawa. 

Bahkan sebagian dari mereka ada yang mencukur alis, 
dan menghilangkan rambut jambang dengan alat yang biasa 
digunakan oleh para perias, serta menata rambut mereka 
layaknya wanita dengan berbagai variasinya. 

Sehingga mereka tidak akan keluar dari rumah, kecuali 
setelah bersusah payah merapihkan penampilan wajah. 

Begitu pula sebaliknya, pada saat ini banyak kaum 
wanita yang berpenampilan meyerupai laki-laki. Seperti 
halnya berambut pendek, memakai celana pendek dan juga 
memakai pakaian you can see. Bahkan hal yang lazimnya 
dilakukan oleh kaum laki-laki, juga mulai di jamah kaum hawa, 
seperti menjadi karyawan pabrik, mejadi wartawan lapangan 
sebuah media, dan juga masuk dalam ranah politik. 

Dan jauh-jauh hari Rasulullah telah memberikan 
informasi tentang hal tersebut berkenaan tentang tanda- 
tanda hari kiamat. Dalam kitab Hilyah, Abu Nu'aim 
meriwayatkan hadits dari Hudzaifah ra. Bahwasanya 
Rasulullah Saw bersabda : 



Jbr^b ^lJIj ^ 

'Di antara tanda dekatnya ban kiamat adatab taki-laki 
menyerupai perempuan, dan perempuan meyerupai laki-laki, ” 
Adapun hukum bagi orang laki-laki yang menyerupai 
perempuan, maupun sebaliknya, kedua-duanyasama-sama 
dilaknat, sebagaimana yang disebutkan dalam hadits 
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Rasululah Saw : 



aJp <uii ja) Jl3 -up 

jtJLij A^ Ajiii ^L*Ji 

(v^jbtJl dijj) U'!A3 ^ 

yibbas ra. berkata, bah was any a ^Kasulullah Saw melaknat 
mutakhannitsin (laki-laki yang menyerupai perempuan) dan mutarajjilat 
per empuan yang menyerupai laki-laki). Dan beliau bersabda, ”Keluarkanlah 
mereka dari rumah-rumah kalian. ” Kemudian Kasul mengeluarkan Dulan 
dari rumah beliau dan Umar iuga mengeluarkan Vulan dari rumahma. ” 
(HR. Bukhari) 

Dalam riwayat lain disebutkan : 

aJp Aiil -till U4;P 4^1 jjl jP jP 

(c^jbUl oljj) 

'Dari Ikrimah dan Ibnu Abbas ra. berkata, bahwa Kasulullah Saw 
melaknat laki-laki yang menyerupai perempuan dan perempuan yang 
menyerupai laki-laki. ” (HR. Bukhari) 

Dari hadits di atas dapat ditarik pengertian, bahwa laki-laki yang 
menyerupai wanita dan wanita yang menyerupai laki-laki, mereka 
adalah sama-sama mendapatkan laknat. Dan dewasa ini banyak sekali 
kita melihat dalam berbagai tayangan televisi, kaum laki-laki yang 
bergaya, berbicara, berdandan, berpakaian serta berkebiasaan seperti 
perempuan. Serta hal tersebut dianggap biasa dan tidak apa-apa. 
Padahal hal tersebut merupakan perbuatan terlaknat. Maka bisa jadi 
bukan hanya pelakunya saja yang dilaknat, namun yang 
menyaksikannya pun bisa juga ikut terlaknat. 

WallahuAHam. 
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Foto 1: Penulis di depan makam 
Maulaya Abdussalam bin Masyisy 

Foto 2: Ma’bad (tempat peribadatan 
Maulaya Abdussalam bin Masyisy 



Berziarah ke Makam 
Maulana Abdussalam bin Masyisy; 

Pemuka Para Wali Terkemuka 



K einginan kuat untuk berziaram ke makam Maulana Abdussalam bin Masyisy sudah 
lama saya impikan, hingga akhirnya Allah memberikan kesempatan itu pada akhir 
bulan lalu. Meski hams melawan banyaknya hambatan karena sulitnya medan yang 
hams ditempuh, akhirnya sampai juga saya di Jabal 'Alam, tempat di mana Maulana 
Abdussalam disemayamkan. Puncak gunung ini berjarak sekitar 70 km dari kota Tetouan. 
Sedangkan jarak dari kota Rabat ke kota Tetouan sekitar 300 km. 

Nama Maulana Abdussalam bin Masyisy tentu tidak asing lagi di telinga masyarakat 
Maroko, kalangan ulama maupun masyarakat biasa . Beliau, sebagaimana tercatat dalam kitab 
Al-Thabaqat al-Syadziliyah al-Kubra karangan Syaikh Hasan bin Muhammad bin Qasim al- 
Tazy, merupakan guru dari tiga wali quthub (pemuka para wali ), yaitu Syaikh Ahmad al-Badawi 
(lahir di Kota Fes, Maroko tahun 596 H), Syaikh Ibrahim al-Dasuqi) lahir di kota Dusuq, Mesir 
pada malam terahir bulan Sya’ban, 653 H) dan Syaikh Abu al-Hasan Ali bin Abdillah al-Syadzili 
(Pendiri tarekat Syadzihyah, lahir di Ghumarah, Maroko tahun 571 H). Maka dengan demikian, 
Maulana Syaikh Abdussalam bin Masyisyy radhiyallahu 'anhu adalah ^^Quthb al-Aqthad^ (Pemuka 
para wali tekemuka) . 
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Kehidupan dan pendidikan 

Beliau bernama Abu Muhammad 
Sayyid Abdussalam bin Masyisyy bin 
Abu Bakr bin Ali bin Hurmah bin Isa bin 
Salam bin Mizwar bin Ali bin 
Muhammad bin Maulana Idris al-Shagir 
(yang dimakamkan di Fes) bin Maulana 
Idris al-Kabir (yang dimakamkan di 
Zarhun Meknes, perintis Negara 
Maroko) bin Maulana Abdullah al- 
Kamil bin Maulana al-Hasan al- 
Mutsanna bin Maulana al-Hasan al-Sabt 
bin Sayyidina Ali dan Sayyidah Fatimah 
al-Zahra puteri Rasulullah Shallallahu 
alaihi wasallam. 

Syaikh Ibnu Masyisyy dilahirkan pada tahun 559 H./1198 M. di 
Masyisy desa Al-Hasin yang terletak di bawah gunung al-'Ilm ke arah kiblat, tempat 
ini sekarang menjadi Kuttab (tempat anak-anak belajar membaca, menulis 
dan menghafal al-Quran), disinilah behau tumbuh dan belajar menulis 
serta membaca. Diceritakan bahwa Syaikh Ibnu Masyisyy hafal al-Quran 
beserta tujuh bacaan (Qira^ah al-SaVah) sebelum usia 12 tahun. Guru 
behau dalam belajar dan menghafal al-Quran adalah seorang wah 
bernama Sayyid Sahm. 

Sebagaimana penduduk kampong yang lain, Syaikh Ibnu Masyisy 
juga bekerja di lahan pertanian. Selama hidupnya behau memihki 
kesungguhan dan kemauan yang keras dalam menuntut ilmu, sangat 
istiqamah dalam menjalankan ibadah, baik salat maupun bacaan aurad 
(dzikir dan doa), dan tidak pernah menyimpang dari jalan syariat sehelai 
rambutpun hingga mengantarkannya mencapai deraj at 'ma'rifat’ kelak. 

Di an tar a gurunya dalam bidang ilmu pengetahuan adalah Syaikh 
Ahmad yang ^d]^Av}^A.qtharaan yang dimakamkan di daerah Abraj, dekat 
pintu Taza. Di bidang tasawuf dan ilmu sosial behau berguru pada Syaikh 
Abdurrahman bin Hasan al-'Aththar yang terkenal dengan al-Ziyyaat. 

Pertemuan dengan Abu al-Hasan al-Syadzili 

Ada satu kisah yang menarik dalam perjalanan hidup Syekh Ibnu 
Masyisy, yaitu kisah saat behau dipertemukan dengan murid yang sangat 
disayanginya Abu al-Hasan al-Syadzih. Tentu saja, pertemuan agung 
antara Syeikh Ibnu Masyisy dengan muridnya ini bukan pertemuan biasa. 
Perjalanan ruhani tarekat Syadzihyah memasuki titik penting sekahgus 
dari pertemuan ini. 

Diceritakan bahwasanya ketika Abu al-Hasan al-Syadzih berada di 
puncak keinginannya untuk lebih mendekatkan diri kepada Ahah Swt, 
behau bertekad untuk mengembara dan mencari Mursyid yang Quthub. 

Sampailah behau ke Negeri para wah, Irak dan menemui banyak 




28 1 OtNctrAN ■ Edisi 58 (November-Desember 2014) 



Berlangganan 
Hubungi 085290001543 







Zl ARAH 






wah yang tinggal di sana, tetapi hal itu belum 
juga membuatnya puas sebelum bertemu 
dengan seorang wah Quthub di zaman itu. 
Padahal Syaikh Abu al-Hasan menempuh 
jarak ribuan kilometer dari Maroko menuju 
Irak, mengarungi hamparan luas padang 
Sahara. 

Al-Imam Ahmad bin 'lyad dalam 
kitabnya Al-Mafakhir al-'Aliyyah 
menceritakan bahwa Syaikh Abu al-Hasan 
berkata: ''Ketika di Iraq, saya bertemu 
dengan Syaikh Abu al-Fath al-Wasiti. Behau 
berkata kepadaku: "Anda mencari wah 
Quthub di Irak, Padahal dia berada di 
Negaramu, kembahlah ke Negaramu niscaya 
kamu akan menemukannya.” Maka saya 
langsung kembah ke Maroko sampai pada 
akhirnya bertemu dengan Syaikh al-Wah al- 
'Arif al-Shadiq al-Quthb al- Ghauts Abu 
Muhammad Abdussalam bin Masyisy al- 
Syarif al-Hasani. 

Ketika mendatangi tempat behau di 
Barbathah, di puncak gunung, saya mandi di 
salah satu mata air yang berada di kaki gunung 
seraya melepas semua hal duniawi. Ketika 
hendak menghadap, tiba tiba behau turun 
kepadaku dan berkata: "Selamat datang 
wahai Ah bin Abdillah bin Abdil Jabbar” dan 
menyebutkan nasabku sampai ke Rasuluhah. 
Kemudian behau berkata kepadaku: "Wahai 
Ah, Anda datang kepada kami dalam keadaan 
fakir dari ilmu dan harta, engkau akan 
mengambil dari kami kebahagiaan dunia dan 
akhirat.” 

Bahkan behau berkata: ’’Ketahuilah 
bahwa sesungguhnya sebelum engkau datang 
ke sini, Rasuluhah telah memberi tahu 
kepadaku segala hal tentang dirimu, serta 
akan kedatanganmu hari ini. Selain itu aku 
juga mendapatkan tugas dari behau agar 
memberikan pendidikan dan bimbingan 
kepadamu, oleh sebab itu ketahuilah bahwa 
kedatanganku kemari sengaja untuk 
menyambutmu”. (A.l-Quthh al-Sjahid Sayjidi 
Abdussalam bin Masyisyy karya Imam Abdul 
Halim Mahmud: 16) 
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Mendengar itu semua, Abul Hasan al- 
Syadzih hanya diam tercengang dan merasa 
takjub. Akhirnya Abul Hasan al-Syadzih 
berhasil bertemu dengan wah Quthub yang 
dicarinya selama ini. Behaupun tinggal menetap 
bersama Syaikh Ibnu Masyisy hingga akhirnya 
Ahah membuka mata hatinya dan menyaksikan 
beragam karamah Syaikh Ibnu Masyisy yang 
luar biasa. 

Nasihat dan Wasiat 

Maulana Syaikh Abdussalam bin 
Masyisy dengan kedalaman ilmu dan 
kezuhudannya adalah sosok yang sangat 
tertutup dan tidak ingin dikenal oleh orang lain. 
Hal ini bisa dihhat dari salah satu doa behau, " Ya 
Allah aku mohon kepada-Mu agar makhluk 
berpahng dariku sehingga tidak ada tempat 
kembah bagiku selain kepada-Mu." Ahah Ta’ala 
pun mengabulkan permohonan behau tersebut 
sampai tidak ada yang mengenal behau, kecuah 
muridnya, Syaikh Abu al-Hasan al-Syadzih. 

Meski tidak banyak meninggalkan 
karangan,namun salah satu warisan yang sangat 
penting dan berharga dari behau adalah teks 
"Shalawat Masyisyiah”, yaitu sebuah shalawat 
yang jika kata-katanya berbaur atau di ucapkan 
oleh ruh maka akan membuat pemihk ruh 
tersebut terasa melayang di udara dari 
keluhuran dan keindahan alam malakut. 
Shalawat yang memihki banyak rahasia dan 
keutamaan serta mampu memberikan pancaran 
cahaya Ilahi bagi para pengamalnya. 

Syaikh Ibnu Masyisy wafat secara syahid 
pada tahun 622 H./1261 M. (riwayat lain pada 
tahun 625 H/1264 M). Semoga Ahah Swt 
meridhai dan memberi kita semua manfaat 
dengannya. Amin. 

*)Agus Muhammad bin KH. M. AliMar^^qi; 

Mahasiswa program kelas Internasional di 
Universitas Ibnu Thufail, Maroko^ Afrika. 

S umber: Kitab Al-Muthrib bi Masyahiri 
auliya^ al-Maghrib. 
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(ingatlah), ketika Kami helah laut untukmu, lain Kami selamatkan kamu dan Kami 
teng^elamkan (Fidaun) dan pengikut-pengikutnja sedangkamu sendiri menyaksikan. (QS. al-Baqarah: 50) 

Siapakah Firaun itu? 

Fir’aun adalah sebutan nama raja penguasa Mesir. Orang yang pertama kali menerima gelar 
ini adalah Sinan bin Alwan bin Ubaid bin Aulaj bin Amlaq bin Lawidz bin Sam bin Nuh. la 
diangkat menjadi Raja Mesir oleh saudara yang bernama Dhahhak. Sinan sendiri diangkat menjadi 
raja pada masa masuknya Nabi Ibrahim as ke Mesir setelah hijrah dari Palestina bersama istrinya, 
Sarah. (Al-Kamilfi at-Tarikh [ 1 ]: 33, Tarikh al-Rusul wa al-Muluk [ 1 ]: 72) 

Adapun Firaun pengusa Mesir pada masa Nabi Musa adalah Al-Wahd bin Mush’ab bin 
Muawiyah. la menguasai mesir setelah saudaranya yang bernama Qabus wafat. Adapun Asiyah 
yang menjadi istri Fir'aun adalah Asiyah bind Muzahim bin Ubaid bin Royyan bin al-Wakd. la 
adalah istri dari Qabus, lalu setelah wafat dinikahi oleh Al-WaHd. Al-Walid inilah yang dikenal 
dengan Fir’aun paHng kejam dan laHm. Dialah yang melancarkan pembinasaan bayi laki-laki 
dikalangan Bani Isra’il. (Al-Kamilfi at-Tarikh [ 1 ]: 55, Tarikh al- Kusul wa al-Muluk [1]:1 50) 

Al-Ayisyi berkata: 'Tir’aun yang pertama adalah Sinan bin Alwan bin Ubaid bin Auj bin 
Amliq. Fir'aun inilah yang telah dijatuhi balak karena telah memegang Sarah istri Nabi Ibrahim as, 
kemudian ia memberikan Flajar ibunda Nabi Ismail kepada Nabi Ibrahim sebagai hadiah. Fir'aun 
yang kedua adalah Rayyan bin Al-Wahd, jalur nasabnya sampai kepada Amr bin Amhq. la adalah 
Fir'aun pada masa Nabi Yusuf as dan dia ada Fir'aun yang pahng baik tingkah lakunya. Diceritakan 
Fir'aun ini masuk dalam golongan pengikut Nabi Musa as. Fir'aun ketiga adalah Fir'aunya Musa 
yaitu Al-Wahd bin Mush'ab. la adalah Fir'aun yang pahng kejam dan lahm. Fir'aun yang keempat 
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X adalah Nuawaifil, ia mati ditangan Bukhtanasr semasa perang.” (Mid ah al-]inan wa 
Ihrah al-Yaqdhan fiiMa 'rifiati Hawadits ay^Zaman [ 1 ]: 250) 

Tenggelamnya Fir’aun 

Al-Hasan bin Yahya bercerita dari Abdur Ra^aq dari Ma'mar dari Abu Ishaq 
al-Hamadani dari Amr bin Maimun al-Audi tentang ayat di atas, ia berkata: 
“Ketika Musa keluar dari Mesir dengan membawa kelompok Bani Israil. Kabar 
pelarian ini pun terdengar oleh Fir'aun, lalu ia berkata: Jangan kahan kejar mereka 
sampai ayam berkokok.” Amr bin Maimun berkata: “Demi Ahah pada malam itu 
tidak ada ayak yang berkokok sampai tiba waktu pagi. Lalu Fir'aun mengambil 
kambing kemudian disembehh, dan ia berkata: “Aku tidak akan menyelesaikan 
hati kambing ini sampai terkumpul 600.000 kaum Qibthi. Fir'aun pun 
menyelesaikannya setelah terkumpul 600.000 orang, lalu ia memimpin mereka 
untuk mengejar Musa dan pengikutnya.” 

Ketika Musa dan pengikutnya sampai ke pinggir Laut Merah, salah seorang 
pengikutnya yang bernama Yusya' bin Nun berkata: “Wahai Nabi Musa, kemana 
lagi Tuhanmu memerintahkan pergi?” Musa as berkata: “Ke arah depan, sambil 
menunjuk arah laut.” Lalu Yusya' pun menceburkan kudanya sampai ke tengah. 
la pun tenggelam dan kembah lagi lalu berkata kepada Nabi Musa as: “Wahai 
Nabi Musa, ke mana lagi Tuhanmu memerintahkan pergi? Demi Allah, engkau 
tidak berbohong dan tidak bohongi!” Yusya' pun melakukan hal yang sama 
sampai tiga kah, lalu Ahah mewahyukan kepada Nabi Musa as untuk 
memukulkan tongkatnya ke laut, lalu terbelahkan laut itu dan belahan laut itu 
bagaikan gunung yang besar. Nabi Musa dan pengikutnya lalu menyebrangi laut 
sedangkan Fir'aun dan pasukannya mengejar dari belakang. Sesampainya Nabi 
Musa dan pengikutnya di seberang, seketika itu laut kembah seperti semula tepat 
ketika Fir'aun dan pengikutnya berada di tengah-tengah, sehingga tenggelamlah 
mereka semua tanpa terkecuah, sementara Nabi Musa dan pengikutnya 
menyaksikan mereka semua tenggelam. Ma'mar berkata: “Qatadah mengatakan 
bahwa pengikut Nabi Musa as berjumlah 600.000 orang sedangkan Fir'aun 
mengejar mereka dengan membawa pasukan sebanyak 1.100.000 tentara. (Tafsir 
At-Thabari [2] : 53, Ibnu Katsir [1] : 260) . 

[Ahmad Farikhin] 
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L ahir di Madinah dengan nama lengkap Ubay bin Ka'ab bin Qais bin Ubaid. Nama kunyah- 
nya adalah Abu at-Thufail atau Abu Mundzir al-Anshari. Beliau adalah salah seorang 
sahabat Anshar dari kabilah Bani Amru bin Malik bin an-Najjar, suku Khazraj. Ahli 
dalam bidang al-Qur’an al-Karim, dan ikut serta dalam perang Badar dan bai’ah Aqabah. Beliau 
adalah salah satu sahabat yang mempelajari dan menghafalkan al-Qur'an langsung dari nabi Saw. 
hingga mendapat ilmu yang diberkahi. Beliau juga dipercaya Nabi Muhammad Saw. sebagai 
penulis wahyu Allah Swt. 

Di antara para sahabat yang juga belajar al-Qur’an darinya adalah Abdullah bin mas'ud, 
Anas bin Malik, Ibnu Abbas, serta kedua anaknya; Muhammad dan at-Thufail. Dan di antara 
tabi'in yang belajar ilmu al-Qur’an darinya adalah; Suwaid bin Ghafalah, Zir bin Hubais, Abu al- 
Aliyahar-Rayyahi, AbuUtsman an-Nahdi, Sulaiman bin Surad, Sahl bin Sa’ad, Abu Idris al- 
Haulani, Abdullah bin al-Harits bin Naufal, Abdurrahman bin Abza, Abdurrahman bin Abu 
Laila, Ubaid bin Umair, Utai as-Sa’di, Ibnu al-Hautakiyah, dan Said bin al-Musayyib. 

Sahabat Ubay adalah seseorang yang tidak tinggi dan tidak pendek, rambut dan 
jenggotnya berwarna putih, dan disebut oleh sayyidina Umar sebagai tokoh kaum musHmin. 

AUah MenyebutNamanya 

BeHau termasuk orang yang beruntung karena diajarkan al-Qur’an langsung oleh Nabi 
Muhammad Saw. Bukan itu saja, bahkan Allah Swt.-lah yang telah memerintah Nabi untuk 
mengajarkan al-Qur’an padanya. 

Nabi berkata padanya “Sesungguhnya Allah Swt. telah memerintahkanku untuk 
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mengajarimu al-Qur’an”. Ubay pun bertanya “Apakah AUah Swt. 
menyebut namaku padamu?”. “Ya” jawab Nabi. Ubay bertanya lagi 
“Apa aku disebut di sisi Allah Sang Maha Pencipta?” Nabi menjawab 
”Ya”. Mendengar hal itu bercucuranlah air mata Ubay karena tak kuat 
menahan ham dan gembira. 

Paling Mengerti Al-Qur’an 

Ubay bin Ka’ab r.a. adalah salah satu dari empat orang yang 
hafal al-Qur’an di zaman Nabi. Sedangkan yang lainnya adalah; Mu’adz 
bin Jabal, Zaid bin Tsabit, dan Abu Zaid. Bahkan Rasulullah Saw. 
sendiri bersabda: “Umatku yang paUng mengerti al-Qur’an adalah 
Ubay.” 

Sayyidina Umar r.a. berkata: '‘Orang yang paUng mengerti al- 
Qur’an di antara kami adalah Ubay bin Ka’ab dan yang paUng tepat 
untuk memutuskan perkara adalah AU bin Abi ThaUb. 

Memilih Demam Seumur Hidup 

Ubay bin Ka’ab pernah bertanya pada Rabsulullah Saw. 
“Wahai RasuluUah, apakah balasan bagi seseorang yang terkena 
demam?” RasuluUah menjawab: "Kebaikan akan mengaUr padanya.” 
BeUaupun berdoa: "Ya AUah, sesungguhnya aku meminta kepadamu 
penyakit demam yang tidak menghalangiku untuk jihad kepadamu.” 
Tak lama kemudian beUaupun menderita penyakit demam. 

Ada sebagian cerita yang menyebutkan bahwa beUau berdoa 
kepada AUah Swt. agar tidak menghilangkan sakit demamnya hingga 
akhir hayat, dan AUah Swt mengabulkannya. Setiap orang yang 
bersentuhan dengannya pasti akan merasakan panas dari demam Ubay 
bin ka’ab. 




Doa Ubay bin Ka'ab; 
“Ya Allab, aesunggub- 
nya aku meminia 
kepadamu penyakit 
demam yang tidak 
menghaiangiku untuk 
jihad kepadamu.” Tak 
iama kemudian 
beiiaupun menderita 
penyakit demam. 




Wafatnya Penulis Wahyu 

BeUau adalah salah satu juru tuUs Nabi. Sebagian dari segeUntir 
orang yang meletakkan al-Qur’an dalam bentuk tuUsan dan mempunyai 
mushaf sendiri. Setelah Nabi Saw wafat, beUau adalah salah satu dari 25 
orang yang tahu sepenuhnya tentang al-Qur’an. 

BeUau merupakan bagian dari kelompok musyawarah ketika 
Sayyidina Abu Bakar r.a. mendapat masalah poUtik, begitu pula pada 
zaman Sayyidina Umar bin khattab r.a. BeUau wafat pada tahun 649 
M./ 29 H. yaitu pada masa kekhaUfahan Sayyinina Ustman bin Affan r.a. 



[Muhammad Ichsan] 
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“Masa Depan Adalah Milik Drang Islam” 




D alam sebuah khutbahnya, seorang pemimpin Gereja Ortodoks Rusia, Dimitri Smirnov, 
menegaskan bahwa masa depan adalah milik orang Islam. la mengatakan itu setelah 
membandingkan orang Islam dengan orang Kristen di salah satu Gereja Moskow pada 
hariAhad 07-09-2014. 

la memuji orang muskm akan kebaikannya. la bercerita bahwa para sopir taksi mushm 
tidak pernah mengambil uang saat mengantarnya ke Gereja. Berbeda dengan sopir Kristen yang 
selalu mengambil uang dengan dakh “ini adalah pekerjaanku”, Ungkapnya. la senang dengan 
orang muslim yang suka membantu dengan tanpa mengharap imbalan. 

“Orang-orang mushm tidak pernah tertarik untuk mengambil uang orang tua, malah 
mereka bersedia mengantarnya ke manapun akan pergi. Mengantarnya ke pasar, membayar 
tagihan, dan membawakan tas hingga lantai rumah atau hft jika sendiri” kata Smirnov. 

Setelah bercerita panjang lebar dan menarik beberapa kesimpulan, ia mengungkapkan 
bahwa orang mushm adalah yang akan menguasai masa depan. Buktinya, sewaktu hari raya para 
lelaki ortodoks tidak akan berani memasuki daerah mereka (Moskow) karena banyak pemuda 
mushm yang menyembah Tuhan mereka. 

Umat Islam di Rusia telah mendominasi urutan kedua, sekitar 15 persen dari 145 juta 
populasi yang didominasi oleh Kristen Ortodoks. 

\Muhammad Ichsan] 
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Musllmah Miskin Nepal Dipaksa 
Aborsi dan Gunakan Konirasepsi 
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O rganisasi kemanusiaan 
di Nepal memaksa 
perempuan-perempuan 
mushm di distrik-distrik termiskin 
untuk menggunakan kontrasepsi 
dan aborsi sebagai bentuk apresiasi 
keluarga berencana. Hal ini sesuai 
dengan yang diucapkan oleh salah 
satu pemimpin di distrik Banke, 
Hassan Miya, dalam sebuah 
wawancara dengan Asian News. 

Beberapa pemimpin 
muslimin disana mengeluhkan 
tindakan organisasi non 
pemerintah tersebut, karena jika 
tidak mematuhi mereka, akses 
bantuan kemanusiaan akan 
dihentikan, dan anak-anak yang di 
sekolahkan gratis akan ditarik 
kembah. 

“Ini adalah metode tercela 
yang bertentangan dengan iman 
kami dan telah mengeksploitasi 
kemiskinan kami” tutur Hassan 
Miya. Kelompok NGO sudah 
menargetkan kelompok keluarga 
kecil dan miskin disana. Atas dasar 
itu, menteri kesehatan Nepal, 
Gopal Parajuh, telah melakukan 
penyehdikan. la juga menyatakan 
bahwa LSM hanya bis a bekerja jika 
mematuhi pemerintah dan bisa 
diterima masyarakat. 

[Muhammad Ichsan] 
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Diasuh oleh KH. Ihya’ Ulumuddin, Alumnus Pondok 
Pesantren Langitan yang menjadi Pengasuh Pondok 
Pesantren Nurul Haramain, Malang dan Amirul Amm 
Hai’ah Ash-Shofwah, li Khirriji Abuya Sayyid Muhammad 

Alawi Al-Maliki Al-Hasani 




Masyarakai Idaman 




Orang-orang zalim 
aelalu saja merubah 
aiatem yang diridhai 
menjadi sistem buatan 
sendiri. Dorongan ini 
muncui karena mereka 
teiah diiingkup 
"nisvanuiiah" (iupa 
kepada Aiiah). Oieh 
karena tidakada ikatan 
dengan Aiiah, 
berbuatiah mereka 
semaunya. 




Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman: 



uii 

^ jj jii 

0 ^ -0 A ; ^ ) iiyiLju Iai) itU-Ui 



"Dan ketika Kami berfirman: "Masuklah kamu ke negeri ini, dan 
makanlah dari basil huminya, yang hanyak lagi enak di manayang kamu sukai, 
dan masukilah pintu gerhangny a samhil hersujud, dan ucapkanlah: "Hiththah", 
niscaya Kami ampuni kesalahan-kesalahanmu. Dan kelak Kami akan menamhah 
kepada orang-orang yang herhuat haik. Kalu orang-orang yang ^lim mengganti 
perintah dengan yang tidak diperintahkan kepada mereka. Sehah itu kami 
timpakan atas orang-orangyang r^lim itu siksa dari langit, karena mereka berbuat 
fasik. (Q.S. al-Baqarah: 58-59) 

Ayat di atas menceritakan masyaakat Bani Israil yang 
diperintahkan oleh Allah Subhanahu wa Ta;ala untuk masuk ke Baitul 
Maqdis dengan bersujud dan mengucapkan "Hiththah" (istighfar). 
Namun umat ini membandel. Mereka masuk tidak dengan bersujud dan 
mengucapkan "Hiththah", namun dengan cara ;^^^r^?/dan mengucapkan 
"Hinthah" (gandum). Dalam hal ini mereka teiah merubah syariat 
dengan kemauan mereka sendiri. Mereka mengganti urusan agama 
dengan urusan perut. 



Karakter Orang-Orang Zalim 

Secara umum, ayat di atas menggambarkan sikap dari orang- 
orang zalim. Mereka selalu saja merubah sistem yang diridhai menjadi 
sistem buatan sendiri. Dorongan ini muncui karena mereka teiah 
diiingkup ’'nisyanullah” (lupa kepada Allah) . Oleh karena tidak ada ikatan 
dengan Allah, berbuatiah mereka semaunya. Hidup bebas dan tanpa 
aturan. Dari sini Allah memberikan istidraj] dengan membuka segala 
pintu-pintu kesenangan secara mengglobal, dan di saat pintu kesenangan 
secara global teiah mencapai puncaknya, diturunkanlah kepada mereka 
siksa dari langit, sebagaimana firmn Allah Swt: 
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{ii : djLn 

"Maka tatkala mereka melupakan peringatan yang teiah diberikan 
kepada mereka, Kami pun membukakan semua pintu-pintu kesenangan 
untuk mereka. Sehingga apabila mereka bergembira dengan apayang 
teiah diberikan kepada mereka, Kami siksa mereka dengan sekonyong- 
konyong, maka ketika itu mereka terdiam berputus-asa." (Q.S. al- 
An’am: 44) 

Masyarakat Idaman 

Karakter orang-orang zalim tidak sama dengan orang- 
orang yang beriman dan bertakwa. Mereka selalu berada dalam 
lingkaran dfikrullah (ingat Allah), sehingga menumbuhkan 
sikap tunduk dan patuh pada kehendakNya. Mereka sekali-kali 
tidak mau merubah sistem ilahi menjadi sistem buatan sendiri. 
Bagi mereka, apapun yang diperintahkan itulah yang harusnya 
dkerjakan. Perintah beristighfar misalnya, tidak akan mau 
diabaikan. 

Tampilnya manusia-manusia yang beriman dan 
bertakwa ini akan membentuk masyarakat idaman. Dengan 
terbentuknya masyarakat idaman ini, Allah Swt berkenan 
menurunkan berkah-berkah dari langit, sebagaimana 
firmanNya : 

^ 

(^n : ^ 

"Jikalau sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan 
bertakwa, pastilah kami akan melimpahkan kepada mereka berkah 
dari langit dan bumi. " (Q.S. al-A'raf: 96) 

Masyarakat demikianlah yang kita dambakan. Tetapi 
menuju ke sana tentulah bukan jalan tanpa hambatan. 
Terutama bagi para pegiat dakwah, butuh shidq an-niyyat 
(kesungguhan niat) dan kesungguhan dalam meperkokoh 
barisan dakwah ilallah dengan segala ilti^matrsy 2 i. Untuk itu 
hendaknya harus terus diusahakan bagaimana agar janji Allah 
Subhanahu wa Ta'ala berikut ini selalu melekat dalam jiwa kita. 

"Hai orang-orangyang beriman, jika kamu meonolong agama 
Alloh, niscaya Dia akan menolongmu dan meneguhkan langkah- 
langkahmu. " (Q.S. Muhammad: 7) 




Untuk menuju 
masyarakat idaman 
tentu akan menemui 
liamliatan. Terutama 
bagi para pegiat 
dakwah, butuh shidq 
an-niyyat Ikesungguh- 
a n niat) dan 
kesungguhan daiam 
meperkekeh barisan 
dakwah iiaiiah dengan 
segaiaiitizamatnya. 
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KETEIADANAN 

Oleh: Kang Aba Abid*) 

ari di mana Kang Aba Abid sedang 
memainkan jari-jemari menuangkan 
pikiran dilayar laptop, tiba-tiba Kang Aba 
Abid mendapat SMS dari calon Sarjana SI yang 
minta izin hendak melakukan penelitian di SMA 
Hidayatus Salam tentang metode keteladanan dalam 
upaya internalisasi nilai-nilai agama dalam 
kehidupan sehari hari siswa-siswi. 

Sehari sebelumnya, Kang Aba Abid juga 
mengajak ngobrol santai semua siswa kelas XII, 
tentang indikasi pergeseran perilaku yang terasa mulai timbul beberapa minggu terakhir, seperti 
banyaknya siswa yang bam datang ketika jamaah salat Dhuha berlangsung, beberapa siswa yang 
tidak menyampaikan salam, salim dan senyum ketika bertemu dengan gurunya. 

Dua persoalan tersebut seakan pisah dan tidak nyambung satu sama yang lain. Yang 
pertama murni keinginan mulia seorang akademis yang hendak melakukan penektian, yang 
kedua soal indikasi penyimpangan perilaku. 

Setelah salat Dhuha ber jamaah, tidak seperti biasanya Kang Aba Abid tidak langsung 
kembali ke kantornya, tetapi duduk sejenak sambil mengamati sekitar Padepokan Padange Ati 
yang terbuat dari bambu beratap ilalang yang menjadi ikon Adiwiyata-nya SMA HITs. 

“Rasanya perlu ada sambung rasa dengan waH siswa terkait dengan beberapa minggu 
terakhir banyak siswa kita yang datang agak terlambat”. Kata Haji Afif selaku BP. 

“Gejala apa yang antum lihat Pak Haji?” tanya Kang Aba Abid 

'‘Dari rekaman buku kejujuran tentang keterlambatan siswa, rasanya ada trend siswa 
masih banyak yang terlambat, bahkan ada kecenderungan naik”. Jawab H. Afif. 

Seperti biasa, di SMA HITs, setiap pukul 06.30 ada lantunan bacaan surat Yasin, siswa- 
siswi mulai berdatangan, setelah memarkir sepeda dengan benar, mereka melakukan absen 
dengan sidik jari dilanjutkan salam dan saHm kepada kepala sekolah dan pimpinan lain yang siap 
menyambut berdiri di depan kantor. Selanjutnya siswa-siswi masuk ke ruang kelas masing- 
masing untuk menaruh tas sekolah, kemudian keluar menuju Pedepokan Padange Ati untuk baca 
al-Qur'an bersama. 

Ketika bacaan surat Yasin selesai, kepala sekolah bersama pimpinan yang lain menuju 
Padepokan Padange Ati untuk salat Dhuha ber jamaah. Ketika salat Dhuha ber jamaah 
berlangsung, tanpa diawasi oleh siapapun, di depan kantor disiapkan buku keterlambatan siswa. 
Siswa yang datang setelah bacaan surat Yasin selesai dengan sadar mereka munulis sendiri nama 
dan kelasnya serta alasannya terlambat. Dari buku keterlambatan siswa yang dituks sendiri oleh 
siswa dengan jujur itulah dapat diketahui data siswa yang terlambat sekaHgus melatih kejujuran. 

"Ada yang hilang dalam aktifitas keseharian kita” 
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"Apa yang jenengan maksud?” tanya H. Afif penasaran. 

"Keteladanan Pak Haji” Jawab Kang Aba Abid. 

"Apa kaitannya dengan banyaknya siswa yang terlambat dan 
perilaku yang lain?” 

"Di awal tahun pelajaran, kita sudah sepakat untuk berbagi 
tugas dan tanggung jawab proses keseharian KMB kepada pimpinan. 

Konsekuensinya kita keluarkan jadwal yang dimaksud. Namun dalam 
praktiknya, dengan banyaknya pelatihan Kurikulum 2013, sering 
terjadi kawan-kawan pimpinan hams berbagi waktu antara 
mengondisikan suasana sekolah dan kegiatan berada di luar sekolah. 

Hal ini berdampak pada mulai terkikisnya komitmen siswa-siswi 
untuk menjadi siswa-siswi yang membanggakan” 

"Rasanya bukan itu persoalannya” serga H. Afif 

"Menurut antum apa?” 

"Di tahun pelajaran ini, kita sedang diuji dengan titipan 
beberapa siswa-siswi yang berpotensi memikki perilaku menyimpang sejak mereka di MTs atau 
SMP” jawab H. Afif 

"Bagi saya alasan itu kurangy^/rPak Haji, coba kita ingat kembali, betapa dulu anak-anak kita 
yang sudah lulus jauh lebih menyimpang dari pada yang sekarang. Dulu malah pernah terjadi 
perkelahian dalam kelas. Tetapi semua berakhir dengan sentuhan keteladanan kita, bahkan mereka 
yang sudah lulus membuat heran dan kagum orang tua dan masyarakat atas perubahan 
perilakunya. Ini tentu prestasi yang luar biasa kan?” tanya Kang Aba Abid. 

"Saya masih yakin bahwa keteladanan adalah metode terbaik untuk internalisasi nilai dan 
bangunan karakter siswa. Rasanya tidak sebegitu dahsyat dan berdampak ketika kita mengajak 
anak-anak untuk tepat waktu, sementara kita sering dikhat oleh mereka kadang tidak ada di sekolah 
di waktunya hams ada. Sebab mereka tidak mau tahu apa alasan kita tidak bisa hadir di sekolah” 
Lanjut Kang Aba Abid. 

"Jauh-jauh sebelumnya Gusti Allah sudah menjustifikasi di dalam al-Qur'an bahwa 
keberhasilan Rasul Muhammad Saw membangun peradaban umat dan mengislamkannya adalah 
dengan usipah hasanah (teladan yang baik). Keteladananlah yang menjadi ujung tombak 
keberhasilan Rasul, bukan berarti hal ini mengesampingkan manajemen dan keilmuan. Sehingga 
sungguh hal yang paHng berharga adalah memberikan contoh konkrit kepada siapapun yang ada di 
sekitar kita merupakan metode terbaik yang sudah teruji dan terbukti kebenarannya”. Jelas Kang 
Aba Abid. 

Sehingga menjadi nyambung antara pesoalan pertama berupa penektian tentang 
keteladanan dan kedua tentang idikasi penyimpangan perilaku. Benang merahnya adalah 
keteladanan. Boleh sibuk dengan maidlah hasanah (pesan yang baik) tetapi perlu diingat bahwa 
uswatun hasanah \ 2 ivih lebih efektif dan efesien. 

Semoga bermanfaat. 

[ah aahid.abid@gmail.com ] 









Pojok PeMJhbitHy 







Penulis adalah alumnus 
Pondok Pesantren 
Pangitan dan Kedaktur 
Majalah Pangitan. 
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Sidang SUMPS 1435 H 




LANGITAN [09/14]- Setelah 
dua tahun mengemban amanat 
berkhidmah di kepengurusan pondok 
pesantren Langitan, tiba saatnya 
majelis tinggi Langitan membacakan 
Laporang Per tanggungj awab an 
sekaligus pergantian pengurus 
dalam Sidang Umum Majelis 
Permusyawaratan Santri (SU- MPS) 
yang digelar gedung Madrasah Al- 
FalahiyahpadahariSelasa-Kamis,23- 
25September 2014. 

Sidang yang terbagi dalam tiga 
komisi tersebut berlangsung 
khidmah hingga pelaksanaan pemilu 
Pengurus Am mulai Majelis 
Annuwwab, Idarah Ammah, Amnil 
Amm,Tahkim Amm. [Sahal] 







^ZahiyaJI 



LANGITAN [09/14] - Ratusan santri antusias mengikuti seminar manasik haji yang 
diadakan oleh OSIS MA Al-Falahiyah di gedung Madrasah Aliyah. Seminar tersebut 
digelar selama tiga hari yakni pada hari Selasa, Kamis yang dilaksanakan pada pukul 1 8:30 
WIB, dan hari Jumat pagi pada pukul 08:00 WIB. Pada dua pertemuan pertama, Ust. 
Muntahal Khoir selaku narasumber memberikan pemaparan mated kepada para peserta 
untuk kemudian dilanjutkan dengan praktik secara langsung oleh para peraga di halaman 
Madrasah A1 Falahiyah pada hari Jumat pagi. [SabalYasin] 



[8 <Wovember-Desember 2014) 



I 




Langitan (24/10/14), Menyambut pergantian tahun baru umat Islam, seusai jamaah Isya 
ribuan santri memenuhi mushala dan aula PP. Langitan untuk mengikuti acara 
peringatan tahun baru Hijriyah 1 Muharram 1436. Hadir dalam acara tersebut beberapa 
Majelis Masyayikh, KH. Abdullah Habib Faqih, KH. Abdurrahman Faqih, Agus 
Machsoem Faqih, Majelis Awan dan tamu undangan, serta KH. Mubarok Khudlori 
yang berkesempatan memberikan maYidlah hasanah di hadapan para santri. Peringatan 
tahun baru Hijriyah ini juga diramaikan dengan pertunjukan sulap yang digelar pada 
esok harinya di halaman Madrasah Al-Falahiyah. [SabalYasin] 
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Training Pendidikan Anak 
Unink Para Gnru 

LANGITAN- Majelis Idaratil 
Ammahbeker ja samadenganMadrasah 
Al-Falahiyah menggelar training 
sehari bertajuk “Mendidik Anak 
Dengan Hati” di gedung Kesan 
Langitan, Ahad (7 September 2014). 
Seminar tersebut diikuti oleh para 
perwakilan guru Madrasah Al- 
Falahiyah, Madrasah Putri Al- 
Mujibiyyah,Madrasah Ar-Roudlohdan 
beberapaperwakilandariinstansilain. 

Dalam pemaparan materinya, 
Drs. Miftahul Jinan, M. Pdi selaku 
narasumber menitik-beratkan pada 
permasalah berikut problem solving 
bagikenakalananab./A/^y^/^/K^r /;? ] 
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Nasab dan Pendidikan 



KH. Abdul Hamid Baidlowi Pengasuh Pondok Pesantren Al-Wahdah Lasem lahir di Lasem 
pada tanggal 30 Desember 1945. BeHau putra KH. Baidlowi Lasem, yang merupakan salah seorang 
pendiri NU. KH. Baidlowi juga merupakan Rais al-Akbar Thariqah NU se-Indonesia, sekakgus 
sebagai pencetus gagasan status Presiden RI Ir. H. Soekarno sebagai "WalijjulAmri ad-Dharuri hi as- 
Sjaukah” pada saat Indonesia dalam keadaan genting, yaitu bempa krisis kepemimpinan nasional 
yang terancam dengan adanya pemberontakan di berbagai daerah. 

Nasab KH. Abdul Hamid sendiri apabila diurutkan berdasarkan silsilah secara lengkap, maka 
akan sampai pada Ki Joyotirto, selanjutnya sampai Mbah Sambu keturunan Pangeran Benawa putra 
Jaka Tingkir atau Sultan Pajang. 

Adapun pendidikan bekau di masa muda adalah dimulai dari Pondok Pesantren Al-Wahdah 
Lasem, kemudian melanjutkan di Pondok Tebuireng Jombang. Setelah itu, bekau kembak menimba 
ilmu di Pesantren Sarang Kabupaten Rembang. Dan pada akhirnya, bekau menempuh pendidikan di 
Makkah al-Mukarramah. 



Setelah kepulangan bekau dari Makkah, Kiai Hamid kemudian menikah dengan Ning Jamilah 
alumnus Pesantren Al-Hidayat Lasem. 



Kharisma Kiai Hamid 

Kiai Hamid merupakan seorang orator dan poktisi yang penuh kharismatik dan unik. 
Ketokohannya sudah diakui sampai di tingkat nasional, seperti yang disampaikan oleh KH. Maemun 
Zubair Sarang dalam menilai adik iparnya itu. Kepiawaian dan kekncahan bekau dalam berbagi 
bidang, sering membuat bingung lawan, bahkan kadang kawannya sendiri. 

Ketika di masa muda, bekau sempat menjabat sebagai pimpinan PCNU Lasem selama 
beberapa tahun. Dan setahun sebelum bekau wafat, bekau juga sempat tercatat sebagai Ketua 
Dewan Syuro atau penasehat nasional FPI (Front Pembela Islam). Di kalangan NU, dan ormas Islam 
lainnya, bekau sangat disegani. Hal itu tidak terlepas dari kewibawaan, keberanian, keteguhan dan 
keakman bekau sebagai ahk hadis. 

Keihlasannya berjuang membuat dirinya rela berkorban, bersikap tegas dan menerima resiko 
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meski tidak populer atau tidak disukai orang. Salah satu contoh 
ketegasan bekau adalah ketika ada beberapa tokoh NU ramai- 
ramai membela Syi’ah, yaitu dengan mengamankan stempel status 
sosial dirinya sebagai tokoh toleran, Kiai Hamid secara tegas 
berpidato di mana-mana menolak ajaran Syi'ah sambil menuks 
makalah, bahkan sampai mengarang Kitab kelemahan Syi'ah 
secara syariat. 

Keponakan bekau, yaitu KH. Najih Maimoen Zubair kerap 
diajak bekau mengikuti forum kntas ormas menghadapi 
tantangan dakwah terkini. Bekau sesungguhnya menerima 
toleransi perbedaan, namun tidak setuju istilah pluraksme karena 
ideologi asing dan kberal itu dinilai tidak sejalan dengan Islam dan 
Pancasila. Dan menurut bekau, kata yang benar adalah pluraktas 
tanpa isme. 



Karier Kiai Hamid 

PP. Al-Wahdah Lesem yang berada di bawah asuhnya 
pernah menjadi tuan rumah Kongres PP. IPNU-IPPNU, tepatnya 
ketika bekau menjabat ketua PCNU Lasem. Bekau juga memikki 
peran dalam konsokdasi lahan dan pembangunan lembaga 
pendidikan di bawah LP Ma'arif yang terdiri dari MA NU, SMP 
NU dan SMK NU yang berdiri cukup megah. Kemudian dalam 
perkembangannya dilanjutkan oleh PCNU periode setelahnya di 
bawah kepemimpinan KH. Rogib Mabrur dan KH M. Zaim 
Ahmad Ma'shoem. 

Secara tidak langsung, di bawah pengaruh bekau selama 
bertahun-tahun stabiktas Kota Lasem dan sekitarnya kondusif. 
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Kiai Hamid 
sesungguhnya 
menerima loieransi 
perbedaan, namun 
tidak setuju istitah 
pturatisme karena 
ideologi asing dan 
liberal itu dinilai tidak 
sejalan dengan Islam 
dan Pancasila. Dan 
menurut Kiai Hamid, 
kata yang benar adalah 
pluralitas tanpa ‘isme’. 



I Berlangganan 
Hubungi 085290001543 







Kedudukan Kiai 
Hamid sebagai 
penaaihat presiden 
dalam kapaaitaa 
dirinya sebagai uiama, 
berjaian sejak masa 
kepresidenan Proi. ir. 
B.i. Habibie, KH. 
Abdurrabman Wabid, 
Megawati sampai pada 
Susiio Bambang 
Yudbeyeno. 




Sebagai contoh adalah penutupan Bupati Rembang atas 
megaproyek Stakong, atas dasar penolakan warga setempat dan 
berbagai elemen umat Islam. Yang mana megaproyek tersebut 
rencana akan dibangun di tengah-tengah mayoritas komunitas 
muslim. Apalagi kondisi pembangunan lembaga Islam di 
sekitarnya masih berbenah. Bekau juga berjasa atas berdirinya 
Masjid megah Al-Khitthah, Tulis, Lasem. 

Selain itu, Kiai Hamid tercatat sebagai Anggota DPA RI 
tahun 1998-2004. Kedudukan bekau sebagai penasihat presiden 
dalam kapasitas dirinya sebagai uiama, berjaian sejak masa 
kepresidenan Prof. Ir. B.J. Habibie, KH. Abdurrahman Wahid, 
Megawati sampai pada Susiio Bambang Yudhoyono. Dan sudah 
tidak diragukan lagi bahwa berbagai pertimbangan bekau bagi 
pembangunan Indonesia menorehkan tinta emas yang dicatat 
dalam berita acara lembaran negara. 

Keteladanan Kiai Hamid 

Pasca masa pilpres yang cukup menegangkan, bagi 
masing-masing kubu yang bersaing, tentu sangat merasa 
kehilangan bekau. Termasuk yang dulu berseberangan dengan 
bekau, kini baru menyadari dan membutuhkan figur bekau, yaitu 
pribadi yang memikki pengaruh dan relasi yang sangat kuat 
sebagai perekat persatuan. 

Sebagai pribadi, bekau dikenal sangat mencintai keluarga. 
Bahkan terhadap keluarganya yang relatif agak jauh, bekau juga 
masih berusaha menjakn tak silaturahim. 

Kalau kita bisa lebih dekat padanya, maka akan 
menemukan bekau dengan pribadi yang santai meski sikapnya 
tegas. Mungkin banyak orang mekhat sisi tegasnya saja. Dan hal 
itu tidak terlepas dari figur panutan bekau, yaitu Sayidina Umar 
bin Khatthab ra. 

KH. A. Thoyfur, MC Lasem yang di masa karir poktiknya 
sempat berseberangan dengannya menyampaikan pada 
kadernya: '‘Justru sikapnya itu sebenarnya bekau ingin 
mengangkat level saya.” 

Berpulangnya Kiai Hamid 

Tepatnya pada hari Ahad, tanggal 15 Juni 2014 atau 
bertepatan dengan tanggal 17 Sya’ban 1435 H, bekau berpulang 
ke rahmatukah. KH. Musthofa Bisri, Rais Am PBNU setelah 
menjadi imam shalat jenazah di Masjid Jami' Lasem, menyatakan 
bahwa almarhum sebagai uiama yang sangat teguh memegang 
prinsip, serta hatinya juga sangat lembut. Alfatihah. 

[Agus Murtadlo] 



44 1 OtNctrAN ■ Edisi 58 (November-Desember 2014) 



Berlangganan 
Hubungi 085290001543 




Daknah KH, M, Ihyn* lluiniddiii, Pujon, Malang^ Jmva Timur 

"Me nyal uKan Umal lewal Dakw ali” 

Kiai M. Ihya' Ulumiddin sangat familiar bagi masjarakat ]awa Timur, figur low profile ini sering 
menghiasi berbagai media (cetak atau elektronik). Namun siapa sangka, bahwa dulunya beliau hanya seorang 
anak desa dari kabupaten Tamongan, memulai perintisan dakwah dari nol dan mengembangkannya bingga kini 
mempunyai cabang di beberapa daerah Indonesia. Melihat beliau, kita bisa membaca bagaimana sosokyang terus 



bergerak untuk berdakwah dan menyerahkan seluruh kehidupan untuk kemanfaatan umat. 



KH. Ihya' Ulumiddin lahir pada 10 Agustus 1952 di desa Parengan, Maduran, Lamongan, 
I Jawa Timur. Setelah lulus Sekolah Rakyat (SR), setingkat sekolah dasar pada tahun 1964 bekau 
melanjutkan pendidikan di pondok pesantren Langitan, Widang, Tuban, Jawa Timur yang pada saat 
itu diasuh oleh KH. Abdul Hadi Zahid, uiama kharismatik yang terkenal keistiqamahannya. 

Sepuluh tahun di Langitan, Kiai Ihya’ kemudian magang sekakgus belajar di YAPI Bangil 
asuhan Habib Husen al-Habsyi. di YAPI, Kiai Ihya’ mulai mengenal gerakan dakwah dan semangat 
mendalami ilmu serta memperjuangkan agama, di samping Kiai Ihya’ muda dikenal sebagai seorang 
santri yang mempunyai kapasitas keilmuan yang baik. 
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KH. Ihya Ulumuddin bersama 
para Masyayikh dan Habaib 
serta pengurus Haiah ash- 
Shafwah saat pembukaan 
Workshop Internet Marketing 
di gedung Kesan, 16 
Nopember 2013. 



Bergerak di Medan Dakwah 

Kiai Ihya’ mulai merintis dakwah dan rumah mertua di 
Keputran, Kejambon, Surabaya. Saat itu, diceritakan beliau 
mengetik dan memfotocopi sendiri ter jamah kitab fiqih Sullam 
Safinah untuk diajarkan kepada masyarakat sekitar di musala 
berukuran 3x4 m yang berada di gang sempit. Selama dua tahun 
rutinitas tersebut dijalani hingga beliau dikenal oleh kalangan 
mahasiswa. 

Pada tahun 80-an nama Kiai Ihya’ menjadi salah seorang 
pelopor dakwah di kampus-kampus negeri di Surabaya dan 
Malang. Dakwah di kampus inilah yang menjadi cikal bakal 
berdirinya Yayasan Al-Haromain yang sekarang berpusat di 
Ketintang Barat Gg. II. 

Sebagai wadah binaan para mahasiswa akhirnya 
didirikanlah JDA (Jamaah Dakwah Al-Haromain). Termasuk 
kegiatannya adalah kajian-kajian rutin Kiai Ihya’ di pesantren 
Nurul Haromain dan Ketintang yang bisa diakses secara live lewat 
TV internet Al-Muttaqin yang berpusat di Malaysia. 



KeMakkah 



Setelah dari Pasuruan, Kiai 
Ihya’ memperdalam keilmuannya di 
Makkah, berkhidmah dan belajar 
kepada Abuya Sayyid Muhammad 
bin Alawi al-Maliki yang merupakan 
ulama Ahlussunnah kesohor di 



dunia. Hingga pada tahun 1980, Kiai 
Ihya’ kembaH ke Indonesia. 

Meskipun berada di tanah air, 
hubungan antara keduanya (Sayyid 
Muhammad dan Kiai Ihya’) terus 
berkesinambungan hingga saat ini. 
Wujud dari hubungan ini salah 
satunya adalah santri Indonesia yang 
ingin ke Rushaifah, Makkah (tempat 
belajar asuhan Sayyid Ahmad bin 
Muhammad bin Alawi al-Maliki) diwajibkan berstatus santri PP. 
Nurul Haromain, Ngroto, Pujon, Malang asuhan Kiai Ihya’. 



Mendirikan Pesantren 

Selain pembinaan di kalangan mahasiswa, Kiai Ihya’ aktif 
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Pondok Pesantren 
Nurul Haromain: Salah 
satu lembaga rintisan 
KH. Ihya’ Ulumuddin 
yang berlokasi di desa 
Ngroto, Pujon, Malang 



mengajar di beberapa pesantren Jawa 
dan Madura, dakwah dari satu 
tempat ke tempat lain beliau lakukan 
selama sepuluh tahun. Guru beliau, 
Abuya Sayyid Muhammad kemudian 
memerintahkan agar Kiai Ihya’ 
mengasuh pesantren pada tahun 
1991 di desa Ngroto Pujon Malang, 
yang pembangunannya sudah 
dimulai sejak tahun 1986. Pesantren 
ini kemudian dikenal dengan nama 
Pondok Pesantren Pengembangan 
dan Dakwah Nurul Haromain. 



Para santri yang ada di 
pesantren Nurul Haromain ditempa 
untuk memiliki cita-cita tinggi dan 
mulia sebagai seorang juru dakwah 
dengan mendirikan lembaga 
pendidikan atau keagamaan. Seperti 
majelis taklim, pesantren untuk yatim dhuafa\ pesantren untuk umum 
atau minimal Lembaga Pendidikan Islam. Para santri Nurul Haromain 
menjadi ujung tombak perkembangan dakwah JDA atau PERSYADHA 
(Perserikatan Dakwah Al-Haromain) yang telah memikki cabang di 
Batam, Samarinda, dan beberapa daerah lain di Indonesia. 

Gerakan dakwah yang dilakukan beliau hingga kini masih padat, 
Senin sampai Kamis berada di Pujon serta Jumat sampai Minggu di 
Surabaya. 



Kapasitas Keilmuan 

Penguasaan ilmu Kiai Ihya’ tidak diragukan lagi, ini bisa dilihat 
dari buku-buku yang banyak ditulisnya. Jala^ al Afl)am Sjarah A^qidah al- 
Aiwam yang dituHs di Makkah sewaktu belajar kepada Abuya Sayid 
Muhammad. Kitab ini sebagai kurikulum wajib di beberapa pesantren 
Indonesia. Kaifa Tushalli (tatacara salat menurut RasuluUah Saw), juga 
menuHs buku praktis seperti halnya zakat, fiqih puasa, haji Tamattu’, 
risalah wudhu, merawat jenazah, dll. Di samping artikel-artikel ilmiah 
yang behau tulis di berbagai media nasional. 

Tentu, pergerakan dakwah beliau lewat beberapa sisi (ceramah 
atau media) menandakan totalitas. Khairunnas anfauhum li an-nas^ sebaik- 
baiknya manusia adalah yang bermanfaat kepada manusia. 
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Kesialan dalam 
Kehidupan Manuaia 




D i tengah-tengah masyarakat terdapat anggapan tentang turunnya kejelekan yang 
disebabkan oleh burung gagak, burung bantu atau waktu tertentu yang menyebabkan 
mereka menggagalkan suatu rencana. Semisal ketika rumah seseorang dihinggapi 
burung bantu, menurut kepercayaan salah satu anggota keluarga akan meninggal dunia. 
Pemahaman yang seperti ini haruslab diluruskan, tidak kemudian malah dibenarkan. 

Diriwayatkan oleh Imam al-Bukbari dan Imam Muslim, bersumber dari Abu Hurairah ra. 
RasuluUah Saw. bersabda: 

'Tidak ada penyakityang menular, tidak ada penyandaran kejelekan terhadap sesuatu, tidak ada burung 
bantu memherikan bah ay a, dan tidak ada bulan Shafarmeninggalkan pet aka. ” 

Dalam badis ini RasuluUah Saw. membatalkan apa yang telah menj adi keyakinan orang Arab 
sebelum datangnya Islam. Di antara keyakinan mereka yang ditentang lewat sabda Nabi saw. 
adalah: 

1 . Mereka memiUki keyakinan bahwa setiap penyakit itu menular kepada orang lain hanya dengan 
berdekatan saja serta menafikan kekuasaan AUah. Kemudian RasuluUah Saw. menafikan keyakinan 
mereka dengan sabdanya yang berbunyi Hal ini terbukti ketika RasuluUah Saw. bertanya 

kepada seorang A'rabi yang telah mengatakan unta yang sehat ini tertular unta yang sakit dengan 
ungkapan: 'Temudianyangmenularkan penyakit kepada untayangpertama siapaV’ 

2 . Mereka juga memiUki keyakinan turunnya petaka lewat burung, semisal ketika mereka keluar 
rumah kemudian meUhat terbang menuju arah kanan, mereka akan melanjutkan perjalanan dan 
tujuannya, begitu dengan sebaUknya ketika burung tersebut terbang ke arah kiri mereka akan 
membatalkan perjalanan dan kembaU ke rumah, karena takut turunnya bahaya, bahkan terkadang 
mereka mengusir burung agar terbang, lalu mereka mengikuti dan meyakini arah terbang mereka. 
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■AsWaJa 



Keyakinan ini kemudian dibatalkan dengan sabda Nabi Saw. yang 
berbunyi j 

3 . Mereka memiUki keyakinan bahwa ketika burung hantu hinggap di 

salah satu rumah, akan turun musibah untuk penghuni rumah itu, salah 
satu dari mereka akan ada yang meninggal. Dulu orang Arab memiUki 
keyakinan roh orang yang meninggal yang menuntut balas akan berubah 
menj adi burung hantu dan berkata: “Berikan aku minum^\ Ketika dendam 
mereka sudah terbalas burung itu akan terbang pergi. Keyakinan ini 
kemudian dibatalkan dengan sabda Nabi Saw. yang berbunyi V j 

4 . Dulu orang Arab selalu mengakhirkan kemuUaan bulan Muharam 

sampai Shafar, kemudian menjadikan bulan Shafar sebagai bulan yang 
muUa. Menurut anggapan mereka bahwa dalam perut terdapat ular yang 
bernama Shafar, ular ini akan menggerogoti tubuh manusia ketika lapar 
dan rasa perih ketika waktu lapar adalah akibat gigitan ular tersebut. Lalu 
mereka memiUki anggapan bahwa bulan Shafar adalah bulan naas yang 
didalamnya terdapat berbagai marabahaya dan fitnah. Lalu keyakinan ini 
kemudian dibatalkan dengan sabda Nabi Saw yang berbunyi V j 

Keyakinan yang Hams Dijauhi 

Sekelompok masyarakat masih memiUki banyak keyakinan- 
keyakinan tentang hari naas yang berkaitan dengan nasib dan takdir. Di 
antara keyakinan mereka tentang hari naas adalah: 

a. Sebagian masyarakat meyakini adanya hari sial yang dikaitkan 
dengan ilmu perbintangan (ahU nujum) sehingga mereka lebih memiUh 
meninggalkan pekerjaan mereka. Hal ini lebih dikenal dengan ramalan 
keberuntungan yang dikaitkan dengan zodiac. 

b. Sebagian masyarakat meyakini akan mengalami kesialan ketika 
bepergian pada hari-hari gelap (satu atau dua hari pada setiap akhir 
bulan). Sebagian dari mereka juga meyakini kesialan ketika bepergian 
ketika bulan mengorbit di bintang scorpio. 

c. Sebagian juga meyakini turunnya kesialan pada hari Rabu, terutama 
hari Rabu terakhir bulan Shafar atau yang biasa dikenal dengan Rabu 
Wekasan. 

Dari beberapa keyakinan ini, yang sebenarnya hams diyakini dan 
ditancapkan dalam hati adalah setiap kenikmatan dan bencana yang 
turun adalah kehendak dan takdir yang telah digariskan AUah Swt. 
Bukan disebabkan oleh manusia, benda atau apapun. Meskipun 
demikian tidak ada salahnya kalau kita menjauhinya untuk menghindari 
kejelekan yang ditimbulkan perbincangan masyarakat sekitar. 




Dulu orang 
Arabmemiliki 
anggapan bahwa bulan 
Shafar adalah bulan 
naas yang didalamnya 
terdapat berbagai 
marabahaya dan fitnah. 
lain keyakinan ini 
dibataikan dengan 
sabda Nabi Saw yang 
berbunyi 




[Ahmad Farikhin] 
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K etika seorang bayi lahir ke dunia, orang yang paling bahagia adalah orang tua. Sebagai 
manifestasi syukur atas terlahirnya si jabang bayi, agama menganjurkan untuk 
menyembelih hewan aqiqah (sebagaimana hewan kurban dalam segi kriterianya). 
Aqiqah berasal dari kata ^Aqq yang berarti memutus dan melubangi. Ada yang 
mengatakan bahwa aqiqah adalah nama bagi hewan yang disembelih, dinamakan demikian 
karena lehernya dipotong. Penyembelihan hewan aqiqah dilakukan pada hari ketujuh, yang 
dihitung dari hari kelahiran bayi atau pada hari kelipatan tujuh (1 4, 21 , dst), meski tidak menjadi 
masalah jika kita tidak bisa menjaga kesunahan tersebut artinya menyembelih hewan aqiqah 
bisa dilakukan pada selain tanggal (kelipatan tujuh). 

Beberap ulama ahli flqih mengatakan bahwa hukum aqiqah untuk bayi baik laki maupun 
perempuan adalah sunah (muakkadab) bagi orang yang berkewajiban memberi nafkah terhadap 
si anak. Hal ini berdasar pada beberapa hadis sahih di antaranya yang diriwayatkan oleh Imam 
Bukhari, sesungguhnya RasuluUah Saw bersabda: ''Seorang anak itu hersama aqiqah (setelah masa 
kelahiran) y semhelihlah untuknya, jauhkanlah ia dari penyakit”. Penyakit di sini maksudnya rambut 
yang ada di kepala bayi saat dilahirkan. Pendapat lain mengatakan penyakit yang dimaksud 
adalah kulup kelamin yang hams dipotong ketika dikhitan. [Lihat Sahih Bukhoriy hadis nomor 
5154] 

Ada pula hadis yang diceritakan oleh Imam Turmudzi, Nabi Saw Bersabda: "Anak itu 
digadaikan dengan aqiqahnya. Aqiqah tersebut disembelih sebagai ganti dari anak tersebut pada hari ke tujuh 
kelahirannyay dipotongjuga rambutnja dan diberi nama. '^Makna kalimat ^digadaikan dengan aqiqahnyA 
adalah bahwasanya bayi tersebut tidak dapat memberi syafaat/pertolongan kepada kedua 
orang tuanya, sebagaimana yang dikatakan oleh Imam Ahmad dan diperkuat oleh Syihabuddin 




bin Hajar dalam kitab At-Tuhfah. 

Selain tersebut di atas, beberapa hikmah 
disyariatkannya aqiqah adalah pertamay mengandung makna 
intrinsik sebagai sarana pendekatan (taqarrub) kepada AUah 
sekaligus sebagai wujud rasa syukur atas karunia yang 
dianugerahkan AUah Swt. karena lahirnya sang anak sebagai 
keturunan mukmin yang akan memperbanyak umat 
RasuluUah Saw kelak pada hari kiamat. 

Kedua, dalam aqiqah mengandung unsur 
perUndungan dari setan yang dapat mengganggu anak yang 
terlahir, dan ini sesuai dengan makna hadis, "Setiap anak itu 
tergadai dengan aqiqahnya. ” Sehingga, anak yang telah 
ditunaikan aqiqahnya insyaAlldh lebih terUndung dari 
gangguan setan yang sering mengganggu anak- anak. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Ibnu al-Qayyim, “Bahwa lepasnya 
anak dari gangguan setan tergadai oleh aqiqahnya.” Dalam 
arti yang lebih luas bisa bermakna aqiqah merupakan 
tebusan bagi sang anak dari berbagai musibah. Dengan 
demikian, semoga ia senantiasa dalam keselamatan. 

Ketiga, aqiqah merupakan tebusan utang anak untuk 
memberikan syafaat bagi kedua orang tuanya kelak pada hari 
perhitungan. Mengenai hal ini, juga sesuai dengan pendapat 
Imam Ahmad yang mengatakan, “Dia tergadai dari 
memberikan syafaat bagi kedua orang tuanya (dengan 
aqiqahnya).” Hal yang demikian memang sangat penting, 
apalagi bila dihubungkan dengan hadits Nabi Saw. bahwa 
semua amal akan terputus jika bani Adam meninggal dunia, 
kecuaU tiga hal yang salah satunya adalah doa dari anak saUh 
yang mendoakan orang tuanya. 

Keempat, aqiqah memperkuat taU silaturahmi di an tar a 
kaum MusUmin atau anggota masyarakat. Di mana dengan 
adanya aqiqah, orang-orang yang diberi jamuan akan merasa 
senang dan ini bisa menambah eratnya persaudaraan. 

Dengan demikian aqiqah menjadi semacam ibadah 
yang di samping berdimensi spiritual, juga merupakan 
ibadah dari umat Islam yang bersifat sosial. Dengan 
melakukan aqiqah seorang hamba berarti telah berusaha 
menumbuhkan kesadaran akan tugas-tugas pribadi 
(hubungan hamba kepada AUah) dan tugas serta peran sosial 
(hubungan hamba dengan hamba lainnya). Untuk itu tujuan 
aqiqah tidak hanya terbatas pada pesta makan semata. Akan 
tetapi esensi dari ibadah aqiqah justru lebih luas daripada 
sekedar pengertian pesta makan. 



[Mohammad Sholeh] 
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Dengan melakukan 
aaiaah seorang hamba 
berarti telah berusaha 
menumbuhkan 
kesadaran akan tugas- 
tugas pribadi 
(hubungan hamba 
kepada Aiiah) dan tugas 
serta peran sosiai 
(hubungan hamba 
dengan hamba 
iainnya). 
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S ebut saja namaku Ilyas, anak pertama dan empat saudara, aku sangat bahagia bisa memiliki 
keluarga yang utuh, apalagi Abi (sebutan untuh ayah: Arab) adalah tokoh agama yang 
dihormati di desaku, Abi kiai kampung dan memimpin madrasah peninggalan kakek buyut. 
Budaya di Madura yang sangat menghormati trah biru, tidak hanya keluarga, aku juga merasakan 
penghormatan penduduk. Aku ingat, selalu menenteng kue, atau uang sampek sepuluh ribu lebih 
(menurutku saat itu jumlahnya besar bangei) sepulang sekolah diberi masyarakat. 

Dan, aku bisa memegang uang banyak saat hari raya tiba. Semua penduduk dan masyarakat 
desa sekitar bersilaturahmi ke Abi dengan membawa apa saja yang mereka punya, hasil bumi, kue- 
kue, dan makanan lain berjibun di rumah. Makanan-makanan itu kemudian dibagi-bagikan 
kembali oleh ibu merata ke tetangga sekitar. Sebelum pulang, tamu-tamu Abi pasti 
menghampiriku dan anak- anak Abi yang lain sambil memberikan uang, tentu, aku yang lebih tua 
lebih banyak jumlah uang yang dikasih. 

“Kamu sangat beruntung...” begitu kata Samsuri, teman sebangku kelasku. la juga 
menyebut keluargaku sangat sempurna, ayahku tokoh agama, ibuku punya stand tekstil besar di 
pasar kecamatan, dan kakekku salah satu juragan tanah yang kaya raya. Apalagi, Abi adalah satu- 
satunya orang yang punya mobil pribadi di desa. Bahkan, di kecamatan Bangkalan, tidak banyak 
yang mempunyai mobil pribadi. Masyarakat Bangkalan, waktu itu masih banyak menggunakan 
delma (dokar: Madura) sebagai transportasi. 

Saat aku berumur sepuluh tahun aku ingat waktu itu kelas Hma Sekolah Dasar, kakek sakit 
berkepanjangan, komplikasi ginjal membuatnya sering masuk rumah sakit daerah ketika 
puskesmas yang ada di kecamatan angkat tangan, satu persatu tanah kepunyaannya dijual oleh 
nenek sebagai penebus obat dan biaya rawat kakek. Satu bulan kemudian, kakek meninggal dunia. 
Setelah empat puluh hari selametan meninggalnya kakek, aku mendengar sendiri nenek sambil 
menangis kalau semua tanah dan harta sudah ludes dijual untuk pengobatan kakek. Kakek hanya 




Hari Rava Kesebelaa 
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mempunyai dua anak, ibu dan pamanku. Dua 
anak nenek itulah yang sering menghiburnya. 

Dua tahun kemudian, Abiku jatuh sakit. 
Aku tidak tahu penyakitnya. Paman hanya 
bilang kalau Abi dirawat di rumah sakit dr. 
Soetomo Karangmenjangan Surabaya. 

Dua minggu Abi tidak pulang dari 
rumah sakit, ada kabar yang mengagetkanku. 
Abi meninggal di mobil ambulans saat dibawa 
pulang. Aku dan ketiga adikku yang masih kecil 
hanya bisa menangis sambil memegang 
keranda jenazahnya saat dimakamkan. Mulai 
saat itu, aku seperti tidak menemukan 
keceriaan, stand tekstil miHk ibu dan mobil L- 
300 putih dijual untuk menutupi hutang biaya 
rumah sakit. Pamanku, saudara satu-satunya 
ibu juga tidak bisa berbuat apa-apa karena ia 
hanya guru madrasah kampung. 

Keinginanku meneruskan sekolah atau 
mengikuti saudara nyantri di Jawa otomatis 
sirna karena ibu tidak punya apa-apa lagi, 
nenek sudah tua. Apalagi, paman memutuskan 
ikut istrinya ke Pasuruan ketika tidak ada yang 
diharapkan lagi di Madura. Pun, keluargaku 
difitnah sedang mendapatkan “adzab”, karena 
keluargaku yang dahulu terpandang dan kaya 
sekarang menjadi miskin dan madrasah milik 
kakek dipercayakan kepada orang lain. 
Memelihara jin, tuyul, babi ngepet, dan 
pesugihan lain sering dikaitkan kepada 
keluargaku. Ah, waktu itu, aku tidak mengerti 
kenapa tiba-tiba masyarakat begitu membenci 
keluargaku? Padahal beberapa tahun lalu 
mereka mencium hormat tangan Abi. 

Ibu yang tidak mempunyai pekerjaan 
pontang-panting mencari hutangan ke sana 
kemari untuk kebutuhan makan kami. Walau 
kadang masih ada beberapa warga yang simpati 
mengantarkan beras dan makanan ke rumah. 
Karena tidak kuat dengan keadaan ekonomi, 
ibu secara mendadak berbicara di depan kami 
anak-anaknya yang masih kecil kalau ia 
memutuskan bekerja sebagai TKI di Arab 
Saudi. Aku dan ketiga adikku masih tidak tahu 
istilah TKI waktu itu hanya ikut menangis saat 
tangisan nenek meledak merangkul ibu yang 
memandang kami dengan tatapan kosong. 
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“Tidak ada cara lagi Bu.. hanya ini, 
tidak ada lagi yang bisa diharapkan di sini” ibu 
dan nenek menangis sambil berpelukan, kami 
anak-anaknya ikut-ikutan menangis. Tidak 
ada lagi pembicaraan setelah itu, kami semua 
larut dalam tangis. 

Saat berangkat ke luar negeri, kami 
sekeluarga mengantar ibu ke bandara Juanda, 
Surabaya, keluargaku bersyukur atas kebaikan 
Pak Haji Mahmud sahabat Abi yang sukarela 
meminjamkan mobilnya, jadi nenek hanya 
mencari hutangan membek bengsin saja. 

>|o|o)< 

Setelah paman kembah ke Pasuruan, 
nenek satu-satunya ayah sekakgus ibu bagiku 
dan ketiga adik-adikku. Aku putuskan 
berhenti sekolah dan bekerja sebagai kuk di 
pasar, kebetulan pasar hanya setengah kilo 
meter dari rumah. Nenek melarang, tapi aku 
bersikeras, nenek mengalah. 

“Kamu masih kecil Ilyas, masih dua 
belas tahun...” ucap nenek tidak menoleh 
kepadaku, aku tahu ia menahan air matanya. 

'^Tak penapah mb ah, kauleh kuat, kauleh 
bisa alakoh nekah.. (tidak apa-apa nek., saya 
kuat, saya bisa bekerja menjadi kuk)” nenek 
tidak menjawab, hanya memelukku erat, erat 
sekak. Kemudian ia menganis. 

Alhamdulillah, ada beberapa 
penduduk yang dahulu murid Abi membantu 
biaya sekolah Arul, adik pertamaku. Ketika 
mereka menawariku juga, aku menolak halus, 
karena aku tahu mereka keluarga miskin. 

Di pasar, aku menawarkan jasa sebagai 
kuk serabutan, mengangkat apa saja yang 
disuruh atau yang dibutuhkan orang-orang. 
Tidak peduk berapa uang dikasih, lambat laun 
aku sudah terbiasa mengangkat barang berat, 
tidak peduk kukt gelap terbakar matahari. 
Alhamdukllah, sehari kadang mendapat 10 
ribu, cukup membek beras dan lauk untuk 
nenek dan ketiga adikku. 

Kalau musim menanam padi, aku juga 
sering menjadi buruh tani di desa atau di 
kampung tetangga, tergantung siapa yang 
membutuhkan. Berangkat ke sawah jam 7 
pagi dan pulang jam 12 siang. Kadang sehari 
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dapat 20-30 ribu, lebih besar dari menjadi kuli di pasar, mungkin orang di pasar tidak 
membutuhkan kuli anak-anak sepertiku, di Sana sudah ada bapak-bapak kuli dengan 
tenaga lebih kuat tentunya. Kalau bekerja di sawah, yang paling aku senang adalah 
sering dapat makanan gratis dari para petani ketika selesai bekerja siang harinya, aku 
bungkus makanan sederhana itu dengan daun pisang untuk dinikmati bersama nenek 
dan ketiga adikku di rumah. 

A^llahu Akhar, Allahu Akhar, Allah u Akbar, l^ailahaillahu wallahu akhar, Allah u 
akbarwa lillahil hamd 

Ini hari Idul Fitri kesebelas kalau aku menghitung sejak keputusan ibu bekerja 
di Arab Saudi. Arul sudah berseragam SMP, Pak Shomad dengan baik hati terus 
membiayai sekolahnya. Sedangkan Anas sudah kelas tiga SD disekolahkan paman 
yang sekarang guru SMA. AlhamduliUah, Zida juga bisa menikmati pendidikan TK, 
aku bisa membiayainya, gaji bekerja di salah satu minimarket di kecamatan cukup. 

Walau pun tidak ada baju baru bagiku dan ketiga adik- adikku, lebaran kali ini 
terasa bahagia karena nenek bilang hutang-hutang ibu sudah lunas, sebelas tahun 
bekerja selama itu pula kami di Madura tidak pernah merasakan hasil kerja ibu dari 
Arab Saudi, karena uang kiriman ibu, langsung dibuat melunasi hutang. 

Setelah salat Idul Fitri di masjid, aku kaget saat ada mobil di depan rumah. 
Nenek yang mekhat kedatanganku bersama Arul berlari sambil menangis. 

“Ihu kaHan akan pulang” kata nenek terbata-bata. 

“Benar Nek??” Arul sedikit berteriak aku Hhat matanya berarir. Tidak lama 
paman keluar dari rumah. Aku menghambur dan menangis di pelukannya. 

“lya Nak, ibumu akan pulang” paman menepuk pundakku lembut. 

Di ruang tunggu bandara, aku melihat sosok berkerudung panjang ungu 
tersenyum lebar ke arah kami. Aku, Arul, Anas dan Zida secara refleks bersama-sama 
berlari sekencang mungkin saat melihat siapa yang datang. Kami menangis sejadi- 
jadinya di dekapan ibu, tidak mempedulikan lalu-lalang orang yang melihat kami. 

Ahu pulang Nak, ibu pulang...” aku hanya mendengar kata serak ibu itu lalu 
menciumi kami satu persatu dengan bertubi-tubi sambil menangis. 

Subhanallah^ sosok yang setiap malam aku dan adik- adikku merindukannya 
sekarang duduk dekat sekali bersama kami di bangku tengah mobil. 

Kami bersorak gembira karena ibu dan paman akan tinggal di Madura. 
Ternyata ada kesalahfahaman sehingga keluargaku di fitnah, masyarakat sadar dan 
meminta paman untuk memimpin kembali madrasah peninggalan kakek buyut itu. 

Semua berucap syukur, ternyata uang kiriman dari ibu selama di Arab Saudi 
hanya separuh yang diberikan kepada nenek, separuhnya lagi ditabung paman. 

‘'Untuk modal membuka usaha tekstil keluarga kita nantinya” ujar paman 
menjelaskan kepada kami, nenek dan ibu hanya mengangguk mengiyakan. 

Betapa rencana AUah begitu indah pada keluargaku, mungkin ini akan menjadi 
pelajaran bagiku juga keluargaku untuk selalu bersyukur dan tabah bagaimanapun 
keadaan hidup. Aku sangat yakin bahwa, takdir dan sekenario-Nya akan selalu 
berputar indah, tinggal bagaimana kita senantiasa memperindah hati di setiap 
putarannya. 

[UmarFaruq] 






Harga Diri dan Rasa Mala 



emua orang akan merasa berkewajiban untuk 
mempertahankan harga diri dan rasa malu. Dengan maksud 
untuk mempertahankan harga diri dan rasa malu itu, biasanya 
siapapun akan sanggup melakukan apa saja. Bahkan sebenarnya, 
orang bersemangat mencari harta sebanyak-banyaknya, pangkat 
setinggi-tingginya, relasi sebanyak-banyaknya, dan lain-lain, adalah 
dimaksudkan untuk menjaga harga diri. Bermodalkan kekayaan, 
pangkat, dan relasi, dan lain-lainnya itu, seseorang akan merasa 
bahwa harga diri atau harkat dan martabatnya semakin tinggi, dan 
tidak malu di hadapan orang. 

Harga diri akan dirasakan jatuh manakala ada sesuatu yang 
mengganggu, misalnya ketahuan berbuat salah, kalah bersaing 
dengan orang lain, dianggap rendah, dan semacamnya. Orang yang 
mengalami keadaan seperti itu akan merasa, bahwa harga dirinya 
jatuh dan menanggung rasa malu. Oleh karena itu, setiap orang 
selalu berjuang, agar kalaupun berbuat salah, tidak ketahuan orang, 
atau tidak pernah kalah dalam bersaing dan juga selalu dihargai 
orang. Orang yang tidak peduH terhadap harga dirinya atau tidak 
pernah merasa malu, biasanya dianggap tidak 
beres. 

Islam sendiri juga mengingatkan tentang 
keharusan mempertahankan harga diri dan rasa 
malu. Harga diri harus dipertahankan. Orang 
tidak boleh segera menyerah kepada siapapun, 
kecuali kepada AUah. Dalam ajaran Islam, 
bahwa berbagai hal, yaitu: agama, jiwa, harta, 
keturunan, dan akal, harus selalu dijaga. 

Bahkan untuk mempertahankan harga diri 
atau jiwa, termasuk rasa malu, disebut sebagai 
bagian dari iman. Dikatakan dalam hadis nabi 
bahwa, malu adalah bagian dari iman. 

Harga diri dan rasa malu, dalam 
kehidupan sehari-hari, menjadi sedemikian 
penting, sehingga dikatakan bahwa: “Manakala 
tidak punya rasa malu maka berbuatlah 
sekehendak hatimu”. Memang, harga diri dan 
malu menjadi kekuatan untuk menahan atau 
sebaliknya, mendorong seseorang 
melakukan sesuatu perbuatan tertentu. 




Prof. Dr. H. Imam Suprayogo 

Guru Besar UIN Maliki Malang 
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Islam mengajarkan 
kepada umatnya agar 
meralh derajat atau 
mariabai yang tinggi, 
misalnya muttaqin, 
mukminin, ulul albab, 
dan seiernsnya. Orang- 
arang yang meralh 
gelar lerharmal 
tersebnt adalah 
biasanya laniaran 
snkses di dalam 
menjaga harga diridan 
rasa main. 



w 



Seseorang akan melakukan 
sesuatu atau tidak melakukan 
sesuatu atas dasar 
pertimbangan rasa malu atau 
harga diri. Oleh karena itu, 
harga diri dan rasa malu selalu 
menjadi sangat penting untuk 
selalu dimiliki oleh siapapun. 

Namun menjaga harga 
diri dan rasa malu ternyata 
bukan perkara mudah. Tidak 
semua orang mampu 
menjalaninya. Seseorang yang 
sudah tergila-gila dengan harta, 
jabatan, dan bahkan juga 
berbagai syahwat yang tidak 
bisa ditahan, maka berakibat 
harga diri dan rasa malu yang seharusnya dijaganya baik-baik 
menjadi hilang dengan sendirinya. Lihat saja, tatkala seseorang 
sedang mengejar harta, jabatan, dan bahkan wanita, maka seolah- 
olah harga diri dan rasa malu tidak diperlukan. Apapun dilakukan 
demi memenuhi syahwat atau nafsunya itu. Anehnya, nafsu atau 
syahwat itu bisa merasuki siapapun, tanpa pandang bulu. Oleh 
karen itu, dalam kehidupan sehari-hari, bisa saja seorang pejabat 
tinggi atau rakyat bias a, orang tua, setengah tua, muda, dan atau 
siapapun, suatu saat mengalami hal yang sama. 

Islam sebagaimana dikemukakan di muka, mengajarkan 
kepada umatnya agar di dalam menjalani hidup ini meraih derajat 
atau martabat yang tinggi. Konsep-konsep tentang orang yang 
berderajat tinggi diajarkan dalam Islam, misalnya muttaqiriy 
mukminin, ulul albab, dan seterusnya. Orang-orang yang meraih 
gelar terhormat tersebut adalah biasanya lantaran sukses di dalam 
menjaga harga diri dan rasa malu. 

Sebaliknya, seseorang yang sudah tidak memiliki harga diri 
dan rasa malu, sebetulnya sudah kehilangan segala-galanya. 
Tanpa memihki harga diri dan rasa malu, maka seseorang akan 
dengan enaknya melakukan sesuatu, apakah sesuatu itu pantas 
atau tidak pantas, baik atau tidak baik, lazim atau tidak lazim. 
Celakanya, terkait dengan ukuran itu, tidak setiap orang mampu 
memahami. Namun, bagi orang yang memiliki hati yang jernih, 
lembut, dan bersih, -sekahpun hal itu suht-biasanya masih bisa 
mengenali. Semogalah kita semua, masih mampu menjaga harga 
diri dan rasa malu, agar tetap dihargai orang dan bermartabat. 
Wallahu a' lam. 
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Memberi Semangat 
Pada 'Sabar' 



Sabar 



B 



llustrasi: Nova I 



anyak sekaU cara seorang yang menuju jalan Allah {saaliH) untuk mendekatkan 
dirinya pada yang ia cintai (Allah Swt). Dan sabar adalah salah satunya. Sabar 
merupakan salah satu dari maqamah as-salikin (tingkatan orang yang menapaki 
jalan makrifat) yang diibaratkan sebagai dua hal yang saUng berlawanan. Yaitu, ba'itsu ad- 
diin (pendorong agama -positive-) dan baitsu al-hawa (pendorong hawanafsu -negative-). 
Setiap yang berlawanan pasti ada yang menang dan kalah. Ketika baitsu ad-diin 
mengalahkan baitsu al-hawa, maka akan terwujudlah sebuah keadaan yang disebut dengan 
^^sabar”. 



Hanya Manusia 

Sabar merupakan sifat khusus yang hanya dimiUki manusia, karena hanya 
merekalah yang diciptakan dengan dibekaU akal dan nafsu yang sahng berlawanan. Sebab 
perlawanan itulah sifat sabar akan terwujud. Hewan hanya dibekaU nafsu, seluruh 
gerakannya dikendaUkan oleh nafsu dan syahwat. la tidak memiUki kekuatan untuk 
mengelak dan melawan keinginan nafsunya, hingga dengan kekuatan tersebut ia bisa 
melawan dan memunculkan sifat ‘"sabar”. 

Begitu pula para malaikat, seluruh gerak dan waktunya hanya digunakan untuk 
mengabdi kepada AUah Swt. tanpa hams melawan nafsu. 



Mendorong Sabar 

Telah dijelaskan bahwa sabar adalah suatu keadaan di mana baitsu ad-diin 
mengalahkan baitsu al-hawa. Seorang saalik yang ingin mencapai tingkatan sabar haruslah 
mengalahkan nafsunya, dan menguatkan baitsu ad-diin yang ada di dalam dirinya. la hams 
melakukan suatu langkah untuk melemahkan hawa nafsu {tadh^ifubaitsi al-hawd), dan 
menguatkan pendorong agama {taqwijatu baitsi ad-diifi) . 

Untuk itu ia harus melakukan taktik khusus agar bisa melemahkan hawa nafsu. 
Ada tiga cara bagi saalik yang ingin melemahkan nafsunya. 

Pertama; dengan memutus sumber kekuatan nafsu atau syahwat, yaitu makanan 



57 1 



ma/cUoA 

langTtan 



■ Edisi 58 (November-Desember 2014) 



I Berlangganan 
Hubungi 085290001543 








Berhali-halilah dengan 
pandangan, karena 
pandangan merupakan anak 
panah ibiia yang beracun. la 
biaa menggerakkan hall, dan 
hall akan menggerakkan 
nafsu. seperli memandang 
wanita, aiau pun melihai 
gambar-gambar yang 
memancing nafeu, 
menghindari harta yang 
melimpah, iabaian yang 
tinggi,dsb. 



dan minuman. Cara seperti ini adakalanya 
dengan memutus dari segi kandungannya 
(seperti daging, telur, atau kacang- 
kacangan), atau pun dari segi banyaknya 
(seperti dengan melakukan puasa, berbuka 
secukupnya, atau mengurangi porsi 
makanan). 

Kedua; menghindari pandangan 
(hati dan mata) dari hal-hal yang bisa 
menggerakkan nafsu seperti memandang 
wanita, atau pun melihat gambar-gambar 
yang memancing nafsu. Juga, dengan 
menghindari harta yang melimpah atau 
pun jabatan yang tinggi sehingga nafsunya 
tergerak untuk memilikinya. Cara kedua 
seperti ini bisa dilakukan dengan ho-t-u^lah 
(mengasingkan diri) dari tempat yang 
memungkinkan nafsunya bergerak. 

Berhati-hatilah dengan pandangan, 
karena pandangan merupakan anak panah 
iblis yang beracun. la bisa menggerakkan 
hati, dan hati akan menggerakkan nafsu. 

Ketig a; menghibur nafsu dengan 
memenuhi keinginannya selama itu di 
perbolehkan dalam syariat, seperti 
menikah atau pun lainnya. Karena segala 
hal yang diinginkan nafsu secara manusiawi 
(thaVi), pasti masih dalam cakupan muhahat 
(dipebolehkan). 

Meningkatkan ba’itsu ad-diin 

Setelah melemahkan hawa nafsu 
{tadh'ifu bait si al-hawd)^ seorang saalik yang 
ingin mencapai tingkatan sabar juga harus 
menguatkan haitsu ad-diin. Ada dua cara 
agar ha'itsu ad-diin bisa semakin kuat yaitu, 

Pertama; mengingatkan pada diri 
sendiri akan faidah mujahadah (memerangi 
hawa nafsu) dengan mengingat dan 
bertafakur tentang ayat al-Qur’an dan hadis 
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yang menjelaskan fadilah sabar. Allah Swt berfirman: 
^T^ersabarlah kalian semua, karena sesungguhnja yUlah 
bersama orang-orangyang bersabar. ” (QS. al-Anfal: 46) . 

Di dalam hadis Nabi Saw bersabda: ^%alau saja 
sabar adalah seorang laki-laki, tentu ia akan mulia. Dan 
Allah cinta terhadap orangyangsabar. ^^(HR. Thabrani) 

Kedua; membiasakan diri untuk melawan 
hawa nafsu, sedikit demi sedikit. Hingga ia bisa 
merasakan lezatnya mengalahkan hawa nafsu. Para 
atlet angkat besi saja mampu mengangkat beban 
begitu berat. Berlatih mengangkat mulai dari satuan 
kilo, puluhan kilo, hingga ratusan kilo. Melawan nafsu 
juga perlu latihan, hingga saalik terbiasa untuk 
meninggalkannya dan nafsu tidak lagi merongrong 
baitsu ad-diin yang ada dalam dirinya. 

\Muhammad IchsanoASamihMamduh; disarikan 
dari pengajian Kitab Ihya Ulumuddin 
yang diasuh oleh KH. Abdullah Habib Faqilj\ 






59 1 O^ctTAN ■ Edisi 58 (November-Desember 2014) 



Berlangganan 
Hubungi 085290001543 









Foto 1: Penulis berada di salah satu jalur masuk 
menuju bangunan Aya Sofia 
Foto 2: Kemegahan arsitektur bagian dalam 
Foto 3: Aya Sofia tampak dari luar, perpaduan 
arsiterktur Islam dan Eropa Timur 

doc: Tomi/Herti/MATAN/30/05/14 






















Simbol Akultiwasi Bmlaya Bangsa Tiwki 

Oleh: Ali Fathoini *) 





emasuki hari kedua di Istanbul, Turki, kami dan segenap rombongan berangkat dari 
Istana Topkapi menuju sebuah bangunan megah nan anggun yang menjadi salah satu 
landmark kota Istanbul, yakni Aya Sofia atau Hagia Sophia yang berarti “Kebijaksanaan 
Suci”. Untuk masuk ke area dalam, kami harus mengeluarkan 20 lira sebagai ganti tiket. Bagi yang 
ingin berkunjung, kami ingatkan untuk berangkat lebih pagi untuk menghindari antrean panjang. 

Bangunan ini merupakan kebanggaan masyarakat mushm di Istanbul, Turki. Keindahan 
arsitektur dan interiornya begitu mengagumkan mata pengunjung. Tampak dari luar, pengunjung 
disuguhi ukuran kubah yang begitu besar dan tinggi. Ukuran tengahnya 30 meter, tinggi dan 
fundamennya 54 meter. Ketika memasuki area bangunan, pengunjung dibuai oleh keindahan 
interior yang dihiasi mosaik dan fresko. Tiang-tiangnya terbuat dari pualam warna-warni. Sementara 
dindingnya dihiasi beraneka ragam ukiran. 










rmvami 



Aya Sofia menjadi warisan penting dunia yang 
sudah berusia sekitar lima abad. Di sinilah simbol 
pertarungan budaya antara Islam dan Kris tern, 
termasuk nilai-nilai sekuler pascaruntuhnya 
kekhalifahan Turki Utsmani. Sebelum menjadi 
museum, dulunya bangunan ini adalah sebuah masjid. 
Dan sebelum berubah fungsi menjadi masjid, ia adalah 
gereja yang bernama Haghia Sopia. 




Gere j a Hagia Sophia 

Sebagai ibu kota imperium terbesar pada 
masanya, Konstantinopel (sekarang Istanbul) menjadi 
kota yang paling sibuk dengan aktivitas dagangnya. 

Dengan kekuasannya, Kaisar Justinianus (penguasa 
Byzantium) banyak membangun gereja atau katedral. 

Dan yang paling mewah adalah Hagia Sophia sebagai Hoi)/ Wisdom Church. 

Dengan sentuan arsitek bernama Anthemios dari Tralles dan 
Isidorus dari Miletus, Hagia Sophia menjelma sebagai simbol puncak 
ketinggian arsitektur bansa Byzantium. Oleh keduanya, konsep kubah 
dalam arsitektur Islam dikombinasikan dengan bentuk bangunan gereja 
yang memanjang. Dalam rentang waktu 6 tahun (537 M), gereja tiga tingkat selesai dibuat. 
Berhias emas, bertahtakan permata pada dindingnya, bertata ratusan lukisan mozaik dan hasil 
karya seni lainnya membuat pengunjung bak dihujani bintang-bintang. 

Bangunan gereja ini sempat hancur beberapa kak karena gempa, dan dibangun lagi. Pada 7 
Mei 558 M, di masa Kaisar Justinianus, kubah sebelah timur runtuh terkena gempa. Pada 26 
Oktober 986 M, pada masa pemerintahan Kaisar Basil II (958-1025), kembaH terkena gempa. 
Akhirnya, renovasi besar-besaran dilakukan agar tak terkena gempa di awal abad ke-14. Hagia 
Sophia ber fungsi sebagai gereja selama rentang waktu 916 tahun, hampir seribu tahun lamanya. 



Masjid Aya Sofia 

Runtuhnya Konstantinopel pada 27 Mei 1453 M. di tangan tentara Islam di bawah 
pimpinan Sultan Mehmet II bin Murad II atau yang terkenal dengan nama Muhammad al-Fatih 
membawa angin segar bagi umat muslim dunia. 

Setelah berhasil menaklukkan kota besar itu, Al-Fatih turun dari kudanya untuk bersujud 
syukur. Kemudian beliau pergi menuju Gereja Hagia Sophia. Saat itu juga, bangunan gereja Hagia 
Sophia dialihfungsikan menjadi masjid kota dengan nama Aya Sofia. Dan seketika itu pula suara 
adzan menggema di langit Konstantinopel. 

Sepanjang kekhahfahan Turki Usmani, beberapa renovasi dilakukan agar sesuai dengan 
corak dan gaya bangunan masjid tanpa mengubah bentuk arsitekturnya. Kubah yang menjulang 
ke atas tetap dibiarkan dan dilengkapi dengan empat buah menara. Empat menara ini, antara lain, 
dibangun pada masa Muhammad al-Fatih di bagian selatan. Pada masa Sultan Salim II, dibangun 
lagi menara di bagian timur laut. Dan pada masa Sultan Murad III, dibangun dua buah menara. 

Pada masa Sultan Murad III, pembagian ruangnya disempurnakan dengan mengubah 
bagian-bagian yang masih bercirikan gereja. Termasuk mengganti tanda saHb yang terpampang 
pada puncak kubah dengan hiasan bulan sabit dan menutupi hiasan-hiasan ask dengan tuHsan 
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•uiiianus aonemi AyTsofj 
A reconstruction drawing of 





Foto 1 : 

Gambaran Gereja Aya 
Sofia dengan tanda 
salib di puncak 
kubahnya 

Foto 2: 

Gambaran di dalam Aya 
Sofia sebagai masjid 



kaligrafi Arab. Altar dan perabotan-perabotan lain 
yang dianggap tidak perlu, juga dihilangkan. Begitu 
pula patung-patung dan lukisan-lukisannya 
disingkirkan atau ditutupi cat. 

Setelah penaklukan ini, Konstantinopel 
berubah nama menjadi Istanbul (Kota Islam). Sang 
Sultan membangun Istanbul dan mengembakkannya 
sebagai pusat peradaban sekaligus kota termegah di 
dunia. Keberlangsungan Aya Sofia menjadi tempat 
ibadah umat musHm berlangsung selama 482 tahun, 
hampir Hma ratus tahun lamanya. 



Museum Aya Sofia 

Setelah kekhaHfahan Turki Utsmani runtuh 
pada tahun 1935, Negara Turki berubah sistem 
menjadi Negara Repubhk di bawah pemerintahan 
Mustafa Kemal Ataturk. Penguasa Turki dari 
kelompok muslim nasionalis ini melarang 
penggunaan bangunan Masjid Aya Sofia untuk salat, 
dan mengalihfungsikannya menjadi museum. 
Mulailah proyek pembongkaran Masjid Aya Sofia. 
Beberapa desain dan corak bangunan yang 
bercirikan Islam memang ada yang dibiarkan seperti 
tulisan kahgrafi Allah Swt dan Nabi Muhammad Saw, 
serta para sahabat. Masih dijumpai juga tempat untuk 
adzan, mimbar berikut tempat imam, tempat air 
seperti gentong dari marmer untuk berwudhu. 

Namun, beberapa simbol atau lukisan 
beraroma Kristen justru kembah ditampakkan 
sebagaimana yang kami hhat. Seperti di langit-langit bangunan yang 
terdapat ilustrasi gambar nabi Isa, Bunda Maria dan malaikat bersayap. Di 
lantai dua, banyak terpampang lukisan simbol-simbol agama Kristen 
seperti lukisan Kaisar Constantine dan istrinya yang mengapit bunda 
Maria. 

Hingga saat ini, bangunan Aya Sofia dijadikan salah satu destinasi 
terdepan untuk menarik minat para turis. Dan menurut kabar dari teman- 
teman yang berada di Turki, bahwa presiden Turki sekarang, Erdogan 
berencana mengembahkan Aya Sofia sebagai masjid, semoga. 



^ Venulis adalah santri l^angitan yang sedang menempuh pendidikannya 

di Universitas Al-A^har, Kairo, Mesir 
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Pesantren sebagai lemhaga pendidikan tertua di Indonesia seperti tidak ada habis-hahisnya dikupas. 

Ciri khas dan karakteristik satu pesantren dengan pesantren lain tidak sama. Mengunjungi sepuluh 
pesantren, berarti melihat sepuluh lembaga pendidikan jang cara pembinaan santri mempunyai corak 
berbeda. Apalagi di Indonesia, ribuan pesantren berdiri. Mata rantai keilmuan pesantren 
pengasuhnya) tidak hanya merata di seluruh penjuru nusantara, namun, hingga belahan dunia. 

Salah satunya, Pondok Pesantren Musthafaiviyah, Purbabaru, Sumatera Utara. 

‘Tambang Emas’ 

Pulau Suwarnadwipa (Pulau Emas), nama lain dari tanah Sumatera memang 
menyimpan beberapa ’emas' sebagaimana Pondok Pesantren Musthafawiyah. Melihat 
pesantren dengan ribuan santrinya ini lebih tepat menyebutnya sebagai 'tambang emas', 
tambang tempat melahirkan generasi emas Islam yang alim, kafi, dan berakhlak al-karimah. 

Keemasannya juga teraplikasikan dalam bentuk pendalaman santrinya atas 
penguasaan kitab salaf sebagaimana corak pesantren Indonesia, Musthafawiyah 
menegaskan salah satu yang terbaik. Terbukti, pada Musabaqoh Qiraatul Kutub (MQK) 
tingkat nasional tahun lalu yang digelar Kementerian Agama di Kalimantan, 
Musthafawiyah menduduki peringkat kedua. 

Pesantren Musthafawiyah yang dikenal dengan nama Pesantren Purbabaru 
didirikan tahun 1912 oleh Syaikh Musthafa bin Husein bin Umar Nasution al-Mandaily 
Pesantren ini berlokasi di kawasan jalan lintas Medan-Padang, desa Purbabaru, Kabupaten 
MandaiHng Natal (disingkat menjadi MADINA) Sumatera Utara. 

Sang Pendiri 

Syaikh Musthafa Husein Nasution atau Muhammad Yatim lahir di desa Tano Bato 
pada tahun 1303/1886. Pada usia remaja behau dibimbing oleh Syaikh Abdul Hamid 
Hutapungkut Julu selama tiga tahun. Kemudian istikamah memperdalam ilmu agama di 
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Periode Klasikal 

Periode kepengasuhan kedua, tahun 1960 pesantren membangun 
ruang belajar semipermanen (klasikal). Baru tahun 1962, ruang belajar 
dibangun secara permanen dari sumbangan orang tua santri (berupa 
sekeping papan dan selembar seng setiap orang) ditambah tabungan Syaikh 
Abdullah. Bangunanini diresmikanjenderal (Purn) Abdul Haris Nasution. 

Ciri khas Musthafawiyah adalah penguasaan kitab salaf. Yakni, kitab- 
kitab agama klasik karya ulama terdahulu yang diajarkan sesuai tingkatan. 

Bekal akidah Ahlusunnah dan fiqh mazhab Syafii inilah yang 
disebarkan kepada masyarakat umum melalui para santri yang ditugaskan 
berceramah saat liburan. Tak lain, tujuannya membentengi penduduk dari 
berbagai paham keagamaan yang meresahkan. 



Pondok Unik 

Di Musthafawiyah, para santri putra dilatih kemandiriannya dengan 
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Masjidil Hara, Makkah. 

Di antara guru beliau adalah, 
Syaikh Abdul Qadir al-Mandily, 
Syaikh Ahmad Sumbawa, Syaikh 
Sholeh Bafadhl, Syaikh AH MaHki, 
Syaikh Umar Bajuned, dan Syaikh 
Ahmad Khothib Sambas. 

Setelah kembaH ke tanah air, 
Syaikh Musthafa getol 
memper juangkan Islam ala 
Ahlusunnah wal Jama’ah dengan 
berdakwah kepada masyarakat dan 
mendirikan pesantren yang pada 
masa selanjutnya mempunyai 
hampir 10 ribu santri putra dan 
putri dari berbagai suku dan 
provinsi di Indonesia dan Negara 
tetangga Malaysia. 

Karena totaHtas dakwahnya. 






lANGKRING: Deretan 
igotakan (kamar) santri yang 
Imasih dilestarikan hingga 
Isaat ini. 



nama Syaikh Musthafa diabadikan oleh KH. Sirajuddin Abbas di bukunya, 
Keagungan Ma^^hah Sjafi% sebagai salah satu tokoh berpengaruh atas 
tersebarnya Mazhab SyafHyyah di Indonesia. 






Banjir Bandang 

Awal beridiri, pesantren Purbabaru berada di desa Tanobato 
MandaiHng Natal. Karena dilanda banjir bandang pada tahun 1915, 
Musthafawiyah dipindahkan oleh ke desa Purbabaru hingga kini. 

Sang pendiri dan pengasuh pertama, Syaikh Musthafa diabadikan 
menjadi nama pesantren, beHau yang belajar 13 tahun di Mekah, wafat pada 
November 1955. Pimpinan pesantren berpindah kepada anak lelaki tertua, 
Syaikh AbduHah Musthafa. 
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Staf Pengajar LuarNegeri 

Pada masa pengasuhan (sekarang) ketiga KH. Bakri bin Abullah bin Musthafa Bin 
Husein bin Umar Nasution, pendidikan Musthafawiyah ditempuh selama 7 tahun. Ribuan 
santri dididik oleh staf pengajar kurang lebih 200 guru, berasal dari berbagai pendidikan di 
luar negeri, khususnya Kairo, India, dan Makkah. 

Santri jebolan Musthafawiyah hampir ada di seluruh Indonesia, khusunya di daerah 
Sumatera Utara, Sumatera Barat, Aceh, dan Riau. Para alumnus juga banyak yang melanjutkan 
studi ke Mesir, Suriah, Yordania, India, Makkah, Maroko, Sudan, dan Pakistan. Salah satu 
alumnus Musthafawiyah adalah tokoh NU sekaHgus Pahlawan Nasional, KH. Zainul Arifin, 
mantan PangHma Lasykar HUbullah, wadah perjuangan pemuda Islam tahun 1 942-1945. 

Ini menandakan bahwa, kredibiHtas keilmuan Musthafawiyah dan ketokohan 
pengasuh serta kuaHtas pendidik di Musthafawiyah tidak bisa diragukan lagi di kancah 
nasional dan internasional. 

Implementasi Pesantren Musthafawiyah Purbabaru dalam menciptakan suasana 
pendidikan kondusif dan menyeluruh di bidang agama dan dHmbangi dengan pendidikan 
umum, telah menegaskan bahwa pesantren ini sangat berperan menentukan langkah ribuan 
santri dan prospek masyarakat se temp at dalam semangat menegakkan nilai-nilai ajaran Islam. 

Musthafaqiyah telah tampil sebagai pesantren yang tidak hanya berpengaruh di 
Sumatera Utara, namun juga diperhitungkan di dalam dan luar negeri sebagai pesantren yang 
telah melahirkan generasi-generasi hebat sesuai dengan Ahlusunnah wal Jama’ah dan 

selaras dengan cita-cita Rasulullah Saw. 

[UmarFaruq] 
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membangun sendiri pondok (gotakan) tempat tinggal mereka. Puluhan pondok yang masih 
dilestarikan sampai sekarang yang terhampar di Desa Purbabaru ini menjadi pemandangan 
unik di jalan Hntas Sumatera. 

Awal santri yang mondok di Musthafawiyah hanya 20 orang, pada 1916 jumlahnya 60. 
Sekarang, 1 0.000 santri dari berbagai daerah tanah air dan Negara tetangga. 



Berlan 
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Madu Kehidupan 



DAIWA kini menjadi 
insiiiusi yang dikenal 
dengan kelebihan 
bahaaa dan dakwah. la 
menjadi madu 
kehidupan yang banyak 
nrang hilir-mudik untuk 
mencecapnya. 



DALWA atau Darul Lughah wad 
Dakwah menjadi buah bibir progresifitas 
kebangkitan Islam masa kini. Terkhusus pasca 
digelarnya Multaqa Internasional Ulama di 
bawah jaringan Haiah as-Shafwah al- 
Malikiyyah. 

Dinamisasi pesantren yang banyak 
dihuni para keturunan ^ ^ 

RasuluUah ini terhitung baik. 

Meski mampu mengadopsi 
sistem pendidikan 
terbarukan berupa 
pendidikan integral an tar a 
pesantren salaf dan formal 
namun bisa mandiri dan 
independen dalam 
pengelolaan. 

Di satu sisi, DALWA 
sarat dengan kajian-kajian 
salaf dan di sisi lain memikki 
pendidikan tingkat dasar 
sampai program 
pascasarjana. Beberapa bangunan mentereng 
dengan taman-taman indah siap memberi 
suasana yang sejuk dan nyaman dalam belajar. 
Apalagi dengan adanya Hotel Dalwa yang 
semakin menjadi pembeda dengan jamak 
pesantren di nusantara. 

Kondisi ini tentu jauh berbeda dengan 
awal didirikannya pesantren ini. PenuHs masih 
ingat, saat mengadakan liputan pesantren 
beberapa tahun lain. Bahwa pesantren ini 
bermula dari kesederhanaan. Dari ruangan 
kontrakan untuk kegiatan mengaji. 

Habib Hasan Baharun, sang muassis 
adalah sosok tercerahkan yang penuh 
keikhlasan menyebarkan ilmu agama, 
terutama bidang bahasa sebagai pengantar 
para santri dalam memahami al-Qur'an, 
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Hadis, dan berbagai permasalahan agama 
lainnya. Itulah mengapa beliau menamakan 
institusi ini dengan nama Darul Lughah wad 
Dakwah yang bila diterjemahkan menjadi Rumah 
Bahasa dan Dakwah. 

Tanda keikhlasan beliau adalah saat 
pesantren telah berpindah dari gedung 
kontrakan, dan santri mulai 
berdatangan. Banyak pihak 
mengusulkan adanya papan 
nama di seberang jalan sebagai 
penanda pesantren. Tapi beHau 
malah tidak menyetujuinya. 
Beliau berkata, “Kebaikan itu 
seperti madu. Meskipun di 
hutan, ia akan tetap dicari 
manusia”. 

Beliau mencita-citakan 
bahasa Arab sebagai bahasa al- 
Qur’an membumi di nusantara. 
Berbagai buku beliau tulis, 
berbagai pidato beliau 
sampaikan untuk merealitasasikan cita-cita 
luhurnya. 

Meski belum sampai pada tujuannya, 
namun DALWA jika dibanding dengan 
pesantren-pesantren lain, maka ia telah mencapai 
apa yang diidam-idamkan sang muassis, menjadi 
institusi yang dikenal dengan kelebihan bahasa 

dan dakwah. Dan kini 

DALWA benar-benar 
menjadi madu kehidupan 
yang banyak orang hilir- 
mudik untuk mencecapnya. 

Semoga para pengganti 
beliau bisa meneruskan 
perjuangan mulia ini. 

Muhammad Hasyim 

Vemimpin Kedaksi Majalah l^angitan 
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